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ABSTRAK

Wulan Rahmadini, 2002090191, “Pengaruh Penggunaan Metode
Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi
Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
metode cooperative script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air”
dikelas V. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan yang
berjumlah 50 siswa. Adapun teknik sampling yang digunakan ialah teknik
Sampling Jenuh (Total Sampling), dengan sampel penelitian kelas VV-A berjumlah
27 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B berjumlah 23 siswa sebagali
kelas kontrol. Instrument tes yang digunakan adalah lembar test berupa soal
pilihan berganda. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pra-
syarat (uji normalitas dan uji homogenitas) serta uji t-test. Hasil penelitian dari
analisis uji hipotesis Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa analisis dari
metode pembelajaran Cooperative Script memperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka terdapat pengaruh metode
pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus
Air” di kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh dari rata-rata (mean) hasil belajar IPA pada siswa V-A kelas
eksperiman (metode Cooperative Script) sebesar 78,88. Sedangkan rata-rata
(mean) hasil belajar IPA pada siswa kelas V-B kelas control (metode
konvensional) sebesar 63, 91

Kata Kunci : metode pembelajaran cooperative script, hasil belajar siswa.



KATA PENGANTAR

e DT FDT 0T o2

Assalamualaikum Wr.Wb
Puji syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada kehadirat Allah SWT,
yang telah memberikan berkah, rahmat, hidayah dan inayah-Nya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya.

Penulis telah menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar
IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan”. Adapun skripsi ini disusun guna untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd.), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang
sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan berupa
dukungan dan motivasi yang baik untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena
itu penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada kedua orang tua,
yakni Ibunda tercinta Ibu Sumiati dan Ayahanda tercinta Zainal Abidin yang
selalu memberikan dukungan motivasi dan selalu memberikan doa yang terbaik

kepada penulis.



Dengan ini penulis juga ingin mengucapkan rasa terimakasih kepada :

Bapak Prof. Dr. Agussani, M.Ap., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, S.S., M.Hum., selaku Wakil Dekan | dan
Bapak Dr. Mandra Saragih, S.Pd., M.Hum., selaku Wakil Dekan Il Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Prof. Dr. Emilda Sulasmi, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing yang
telah memberikan arahan dan bimbingan dengan baik, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

. Seluruh Bapak/lbu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
yang telah memberikan ilmu-ilmu yang bermanfaat selama penulis
menjalankan pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



8.

10.

11.

12.

13.

Kepada Ibunda tercinta Sumiati dan Ayahanda tercinta Zainal Abidin,
terimakasih yang setulus-tulusnya karena telah berjuang untuk memberikan
dukungan, motivasi serta senantiasa selalu mendoakan yang terbaik.
Terimakasih atas segala dukungannya, baik secara material maupun spiritual
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu.

Kepada Bapak Musleh, S.Pd., M.Si., selaku Kepala Sekolah dan lbu Ade
Silviana Sihite, S.Pd., selaku Guru Kelas VA SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan yang telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian.
Terimakasih kepada Anisah Br Siregar selaku sahabat penulis yang selalu
membersamai penulis dari semester 1 sampai semester akhir perkuliahan.
Terimakasih kepada teman-teman PGSD terkhusus kepada Aulia Rafigoh,
Aminarti Meilialani, Cindy Atikah dan llma Fitriana yang telah memberikan
semangat dan dukungan dalam pengerjaan skripsi.

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang secara
langsung maupun tidak langsung telah membantu penulisan skripsi ini.

Last but not least, terimakasih untuk penulis sendiri, Wulan Rahmadini,
seorang perempuan yang berumur 23 tahun pada saat menyusun skripsi ini.
Terimakasih banyak telah berjuang sejauh ini dan memilih untuk tidak
menyerah dalam keadaan apapun. Penulis bangga karena bisa menyelesaikan
tugas akhir ini dengan penuh lika-liku kehidupan yang dijalani. Tetaplah

bahagia selalu dan tetaplah menjadi manusia kuat dimanapun penulis berada.



Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah penulis terima dari berbagai
pihak, penulis mengucapkan banyak terimakasih dan semoga Allah SWT akan
membalas perbuatan baik kalian. Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penyusun dan pembaca sekalian.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Medan, Agustus 2024

Woulan Rahmadini

2002090191



DAFTAR ISI

ABSTRAK ettt Vi
KATA PENGANTAR ..o i
DAFTAR ISH .. Vi
DAFTAR TABEL ... X
DAFTAR GAMBAR ... Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1  Latar Belakang Masalah ............ccccooviiiiiiiiie e 1
1.2 ldentifikasi Masalah ... 6
1.3 Batasan Masalah ... 6
1.4 Rumusan Masalah ... 6
1.5 Tujuan PeNEIITIAN ......ccooiiiiiiicieeee s 7
1.6 Manfaat PENEtIan.........ccooiiiiiiiiiice s 7
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ... 10
2.1 Kerangka TEOMELIS ......civeiviiieciecee et 10
2.1.1  Metode Pembelajaran..........cccccceevieiieiiiicieeiecee e 10
2.1.2  Metode Pembelajaran Cooperative SCript ........ccccoovvvvvevieiinevnenn, 11
2.1.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Cooperative Script................. 11
2.1.2.2 Prinsip Metode Pembelajaran Cooperative Script .............coc..... 13

2.1.2.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Cooperative Script .... 14

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Cooperative

SCIIPE e 15
2.1.3  HaSi Belajar.......ccccoeiiiieiieciee e 16
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar...........cccccevvviieriveieiieir e 16

Vi



2.1.3.2  Ciri-Ciri Hasil Belajar ..........ccccooiiiiiiiiiiieiccec e 18

2.1.3.3 Tujuan Hasil Belajar..........cccoooeiiiiiiiiiiiiceeec e 19
2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar....................... 19
2.1.3.5 Indikator Hasil Belajar ...........cccooviiiiiniiiiicecc e 21
2.1.4  Pembelajaran IPA.........ccooiiieece e 23
2.1.4.1 Pengertian Pembelajaran IPA..........ccccooiveiiiic i 23
2.1.4.2 Fungsi llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar ...................... 24
2.1.4.3 Tujuan llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar...................... 25

2.2 Penelitian yang REIEVaAN ...........cccccviieiiiii e 26
2.3 Kerangka Konseptual ...........ccccoveviiieiiiii e 28
2.4 HIpotesis PENElItIAN ........ccocoiiiiiiiiiiee s 30
BAB 111l METODE PENELITIAN ...t 31
3.1 Desain Penelitian ... 31
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian...........ccooereiiiiiiniiinisceeee e 31
3.2.1 Lokasi Penelitian. ..o 31
3.2.2 WaKtu PENEIITIAN.....c.ooieieiiiiiesceeee e 31
3.3 Populasi dan SamPpel ... 32
3.3 L POPUIAST....vei ittt 32
3.3.2 SAMPEL .o 33
3.4 Definisi Operasional.........c.ccccoiiieiieiiicii e 33
3.5 Instrumen Penelitian..........ccooiiiiiiiiiice e 35
3.6 Teknik AnaliSisS Data.........cccooeriiiiiiiiieieic e 36
3.6. 1 UJIiValidItas ......ccovieiiiiiecec e 36
3.6.2  Uji REHADIITAS ..o s 38
3.6.3  UJIE Prasyaralt........ccccceiiveiueeieiieeniesiieseesieseesee e snee e eae e e ense e snas 38

vii



3.6.3.1  UJi NOrMAlItaS .....cveivieiieiiiiiieecee e 38

3.6.3.2  UJi HOMOGENITAS........coviiiieiiiieieie et 39
3.6.4  Uji HIPOtESIS (T-TESE) ...eveiiiieeiieieieiesie et 40
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccccoooiiiiiiiiiiee, 42
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian ..........cccccevveieiieii e 42
4.1 UjJi ANGLISIS ottt 43
A UJEValIItas......ccoooieiieiiccc e 43

b, Uji Reliabilitas.........cccooviiiiiiei e 44
4.1.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian ............c.ccccoveveiiiiviiiciece e, 44
4.1.2.1 Analisis Data Hasil Pre-Test ........c.cooeiiiieniiiiiies e, 45
4.1.2.2 Analisis Data Hasil POSt-TESL.........ccccceriririninieiee e 48
4.1.3 UJEPFaSYAIAL .....ccueiviiiieiieieie sttt 50
A UJi NOrMAlITas. ......ccooiiiiiiiicce e 50

D, UJi HOMOGENITAS ... 51

4.2 UJI HIPOTESIS ....vitiiiisiiciieeee ettt 52
4.3 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian.............c.ccoovviiiieiincicnce, 53

4.3.1 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan Metode
Cooperative Script di Kelas V-A SD Negeri 104260 Melati Perbaungan..... 53

4.3.2 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan Metode
Konvensional di Kelas V-B SD Negeri 104260 Melati Perbaungan............. 54

4.3.3 Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil
Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati
PerDAUNGAN.....c.vii it 55

4.4 Keterbatasan Penelitian .......ccoooeeeeeee oo, 57

viii



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...

5.1 Kesimpulan........

5.28aran..................

DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR TABEL

Table 2.1 Indikator Hasil Belajar ..........ccccooeviieiiiieiiecece e 21
Table 3.1 Pelaksanaan Penelitian ... 32
Table 3.2 Populasi Penelitian ..o 33
Tabel 3.3 Sampel Penelitian............cccoooveiiiciie e 33
Table 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ... 35
Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Hasil Belajar ............ccccccooviiiieiiii e 36
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas ..........cccccceviviiiiieieie e 43
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas ...........cccccoviiieiiiie i 44
Tabel 4.3 Hasil Pre-Test Kelas EKSPerimen ...........ccccoocvevveieeveiie v 45
Tabel 4.4 Hasil Pre-Test Kelas KONtrol ..o 47
Tabel 4.5 Hasil Post-Test Kelas EKSPerimen ..........ccccovveeveeve v 48
Tabel 4.6 Hasil Post-Test Kelas KONtrol ..o 49
Tabel 4.7 Hasil Uji NOrmalitas ........ oo 51
Tabel 4.8 Hasil Uji HOMOQENILAS ........cccoviiiiiieieiie e 51
Tabel 4.9 Hasil Uji HIPOTESIS .....ccvveiiieiieiie et 52



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ...........ccccocviieiieiiiiesicsece e 29
Gambar 4.1 Grafik Pre-Test Kelas EKSPerimen...........ccccovvevveve e veese e 46
Gambar 4.2 Grafil Pre-Test Kelas Kontrol ... 47
Gambar 4.3 Grafik Post-Test Kelas EKSPerimen ..........c.ccccvvveveiveeiv e sicieen 48
Gambar 4.4 Grafik Post-Test Kelas KONntrol...........ccoccoviiiiiiininiinnccecns 50
Gambar 4.5 Grafik Diagram Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test ..........c.ccccveue.e 56

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 SIlaDUS .......cvoiieiic s 64
Lampiran 2 RPP Kelas KONLrol ..........ccoiiieiiiieiiec e 68
Lampiran 3 RPP Kelas EKSPEIIMEN .......cccvciiiieiieiecie e 71
Lampiran 4 Materi AJAI ......occeoieiieie sttt re e enes 75
Lampiran 5 Soal Pre-Test & POSt-TES .......cccoeiiiiriiiriririeiee e 78
Lampiran 6 S0l Valid ...t 84
Lampiran 7 Lembar ObServasi AWal ..ot 87
Lampiran 8 Data Hasil Skor Uji Validitas ...........ccccooeiiiiiiiiieseeeeeees 89
Lampiran 9 Hasil Uji Validitas ..o 91
Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas ...........cccooiiiiiiiiiiiiiccce e 100
Lampiran 11 Nilai Pre-test & POSt-teSt SISWa .......cccccovevieviiiieiiceceseee e 101
Lampiran 12 Hasil Uji NOrmalitas ...........ccccceovieiieiiiiieseece e 105
Lampiran 13 Hasil Uji HOMOGENILAS ..........ccviieiiieieiieceece e 106
Lampiran 14 Hasil Uji HIPOESIS .......ociiviiiiiiiiiciie et 107
Lampiran 15 Hasil Jawaban Siswa Kelas Kontrol ...........cccccceviiiiiiiiiciic e 108
Lampiran 16 Hasil Jawaban Siswa Kelas EKSperimen ..........cccocooviiiininiiinniienenn, 117
Lampiran 17 SUrat 1Zin RISEL ... 126
Lampiran 18 Surat Balasan RISEL..........ccccueiiiiiiiiiiiiiieseseee e 127
Lampiran 19 DoKumMentasi FOTO.........cucoiiiieiiiie e 128
Lampiran 20 Plagiarisme (TUIMNITIN)......c.cccoeiiiieieeicce e 130

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 telah dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 juga telah
memberikan landasan filosofi serta prinsip dasar dalam membangun pendidikan di
Indonesia. Karena, pendidikan merupakan hak asasi setiap warga Negara
Indonesia yang sangat berhak untuk memperoleh pendidikan bermutu yang sesuai
dengan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik tanpa memandang status

sosial ekonomi, suku, etnis, agama dan gender (Kemdiknas, 2014).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan merupakan suatu hal
yang sangat penting dan bernilai. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan dan martabat bagi seluruh masyarakat. Karena,
pendidikan merupakan elemen yang sangat penting untuk mewujudkan cita-cita,
yakni menciptakan kehidupan yang lebih layak dan maju bagi seluruh rakyat
Indonesia. Proses pendidikan di sekolah sejatinya adalah upaya untuk mengantar-
kan peserta didik agar menjadi warga Negara yang baik serta dapat melakukan
interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, dengan adanya
pendidikan yang berkualitas maka peserta didik dapat menghasilkan hal-hal yang

kreatif dan inovatif (Nahdlatul & Sidoarjo, 2020).



Pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar merupakan faktor yang sangat
penting, karena pada tingkat Sekolah Dasar potensi seorang anak sedang dalam
masa berkembang dan dapat dijadikan pondasi awal terhadap kemampuan belajar
kejenjang selanjutnya. Pada tingkat Pendidikan di Sekolah Dasar, pengetahuan
dan pemahaman peserta didik lebih peka dan tajam, sehingga guru harus mampu
memberikan pembelajaran yang berkualitas, agar tahap perkembangan belajar
peserta didik di Sekolah Dasar dapat bekerja atau berjalan secara optimal sesuai

dengan kemampuan anak (Djabba & 1lmi, 2022).

Dalam pendidikan ditingkat Sekolah Dasar, tujuan yang diharapkan dari
pembelajaran ialah untuk melihat sejauh mana peserta didik mampu memahami
pelajaran yang telah diberikan oleh guru dan akan mendapatkan atau mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran dengan baik. Namun, suatu poses pembelajaran
dapat dinyatakan berhasil apabila seorang peserta didik dapat mengalami
perubahan dalam hal meningkatkan serta menggali potensi yang ada pada dirinya
dari berbagai aspek yang dapat dikembangkan, yakni pada aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut sangat penting agar dapat terjadinya

indikasi pelaksanaan pembelajaran dengan baik (Sari & Utami, 2023).

Untuk dapat mencapai ketiga aspek tersebut, guru harus mampu melibatkan
tujuan pembelajaran, strategi, model atau metode pembelajaran yang efektif,
sumber belajar dan evaluasi pembelajaran guna memperoleh pembelajaran yang
berkualitas dan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang baik. Karena, hasil
belajar merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam proses

pembelajaran (Sari & Utami, 2023).



Menurut Sudjana (dalam Sari & Utami, 2023) hasil belajar adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima berbagai
pengalaman belajar yang diberikan oleh guru, kemampuan tersebut meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, agar peserta didik dapat
mencapai hasil belajar yang baik, maka guru harus mampu menggunakan metode
pembelajaran yang efektif dan inovatif guna untuk mendorong atau memotivasi

minat belajar peserta didik agar mendapatkan hasil yang memuaskan.

Dalam proses pembelajaran berlangsung, peranan metode sangat dibutuhkan
oleh guru untuk membantu menyampaikan materi ajar pada saat proses belajar
mengajar didalam kelas. Menurut M.Sobri Sutikno (dalam Ilyas & armizi, 2020)
metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru
untuk menyampaikan materi ajar, yang akan diberikan kepada peserta didik, agar
terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya mencapai

tujuan pembelajaran yang baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah penulis laksanakan
pada hari Senin, 29 Januari 2024, pukul 09.15 WIB, pada Kelas V-A di SD Negeri
104260 Melati Perbaungan, yang beralamatkan di Jalan Waringin, Desa Melati II,
Kec. Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Berdasarkan dari hasil
wawancara yang telah penulis lakukan dengan Ibu Ade Silviana Sihite, S.Pd.,
selaku guru wali kelas V-A, diketahui bahwa hasil belajar peserta didik pada mata

pelajaran IPA belum memperoleh hasil yang maksimal atau masih rendah.



Pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung, kadang kala guru mengalami
hambatan seperti adanya peserta didik yang kurang fokus bahkan mengantuk pada
saat memperhatikan penjelasan dari guru dalam menerangkan materi
pembelajaran, kurangnya aktivitas peserta didik baik dalam hal membaca maupun
merangkum materi yang telah disampaikan oleh guru pada saat kegiatan

pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut dapat terjadi karena pada saat pembelajaran IPA berlangsung,
guru lebih domain menggunakan metode ceramah, guru jarang menggunakan
strategi, model atau metode pembelajaran yang bervariasi, efektif dan menarik.
Tetapi, guru pernah menggunakan media rangka yang ada di perpustakaan pada

saat pembelajaran IPA materi rangka dan tulang manusia di semester satu lalu.

Pada saat menjelaskan materi pembelajaran IPA, guru hanya berpatokan
melalui buku tematik dan kadang kala juga menggunakan sumber internet, apabila
info yang didapatkan oleh guru melalui buku tematik kurang tepat atau lengkap.
Tetapi pada mata pelajaran lain, guru pernah menggunakan aplikasi Quizziz untuk
diberikan kepada peserta didik pada saat menjawab soal, guna untuk melatih daya

ingat peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan atau diberikan oleh guru.

Namun, guru kurang dalam halnya mendorong atau memotivasi peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran IPA yang dilakukan secara kelompok, sehingga
peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri untuk tampil menjelaskan kembali

materi yang telah ia pahami dan mengerti.



Oleh karena itu, pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru harus lebih
bervariasi dalam halnya penggunaan metode pembelajaran terkhusus yang
dilakukan secara berkelompok, guna untuk mengoptimalkan potensi hasil belajar
peserta didik. Salah satu upaya yang dapat digunakan agar pembelajaran menjadi
lebih bervariasi dan inovatif ialah dengan menggunakan metode Cooperative
Script. Yang dimana menurut Harefa (dalam Sihombing, 2024) metode
Cooperative Script adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik
dalam berkelompok untuk dapat bekerjasama secara berpasangan dan bergantian
peran sebagai pembicara atau pendengar dalam membuat ringkasan terhadap suatu

materi yang dipelajari.

Dengan penggunaan metode pembelajaran Cooperative Script, diharapkan
mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi
karena, pada metode pembelajaran ini peserta didik akan mencatat ide-ide pokok
yang akan disampaikan oleh teman kelompoknya, sehingga dapat memudahkan
peserta didik dalam halnya mengingat kembali materi pembelajaran yang telah
diberikan oleh guru, bahkan dapat menambah pemahaman yang telah didapatkan

oleh peserta didik melalui ringkasan materi (Septia et al., 2020).

Berdasarkan pemaparan dari penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan Metode Cooperative Script pada
pembelajaran IPA materi siklus air di Kelas V. Dengan demikian, adapun judul
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air di

Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi

kan sebagai berikut :

1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA materi siklus air masih
belum memperoleh hasil yang maksimal.

2. Peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri untuk tampil kedepan dalam hal
menjelaskan kembali materi yang telah ia pahami.

3. Guru jarang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan efektif

pada saat pembelajaran IPA secara berkelompok.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah diatas sangat kompleks, sehingga perlu
untuk dibatasi. Oleh karena itu, peneliti hanya membatasi masalah pada
“Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil
Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati

Perbaungan”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini:
1. Bagaimana hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan menggunakan
metode Cooperative Script di Kelas V SD Negeri 104260 Melati

Perbaungan?



2. Bagaimana hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan menggunakan
metode konvensional di Kelas VV SD Negeri 104260 Melati Perbaungan?

3. Apakah metode pembelajaran Cooperative Script berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA pada materi siklus air di Kelas V SD Negeri 104260

Melati Perbaungan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan
menggunakan metode Cooperative Script di Kelas V SD Negeri 104260
Melati Perbaungan.

2. Untuk mengetahui hasil belajar IPA pada materi siklus air dengan
menggunakan metode konvensional di Kelas VV SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan.

3. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran Cooperative Script
terhadap hasil belajar IPA pada materi siklus air di Kelas V SD Negeri

104260 Melati Perbaungan.

1.6 Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian tersebut antara lain :

1.6.1 Manfaat Teoretis



a.

1.6.2

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan saran atau bertukar
pikiran menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script yang belum
pernah digunakan.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan bahan kajian
literature lebih lanjut bagi penulis selanjutnya.

Manfaat Praktis

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi pihak sekolah
untuk meningkatkan mutu Pendidikan yang berhubungan dengan hasil
belajar peserta didik.

Bagi Guru dan Calon Guru

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bantuan kepada guru atau
calon guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang cooperative, guna
untuk mendukung atau momotivasi minat belajar peserta didik secara
maksimal dalam proses pembelajaran berlangsung.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai
pembelajaran cooperatif secara aktif melalui metode pembelajaran
Cooperative Script dan peserta didik dapat tertarik untuk mempelajari
pembelajaran IPA, sehingga akan memberikan minat dan berdampak pada

hasil belajar peserta didik terkhusus pada pembelajaran IPA.



d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Semoga penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
metode pembelajaran yang cooperative serta dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoretis
2.1.1 Metode Pembelajaran

Metode merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu
terelisasikannya proses kegiatan belajar mengajar agar menjadi lebih maksimal,
efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran berlangsung, peranan metode
sangat dibutuhkan oleh guru untuk membantu proses belajar mengajar didalam
kelas. Misalnya, dalam hal menyampaikan materi pelajaran dan menghadirkan
pembelajaran yang aktif, kreatif & inovatif, guna untuk mendorong atau
memotivasi minat belajar peserta didik agar mendapatkan hasil yang memuaskan
(Takmiliyah & Kota, 2020).

Menurut Nana Sudjana (dalam Ilyas & Armizi, 2020) metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru dalam hal
mengadakan hubungan belajar dengan peserta didik pada saat proses
pembelajaran. Menurut M.Sobri Sutikno (dalam llyas & Armizi, 2020) metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan materi ajar, yang akan diberikan kepada peserta didik, agar
terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Abdurrahman Ginting (dalam llyas & Armizi, 2020) metode

pembelajaran merupakan suatu cara atau pola yang dapat digunakan oleh guru

10
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dalam memanfaatkan prinsip dasar pendidikan beserta dengan teknik dan
sumbernya, agar terjadinya proses pembelajaran pada peserta didik.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik yang dapat digunakan
oleh guru untuk menyampaikan materi ajar kepada peserta didik pada saat proses
pembelajaran, agar tujuan pembelajaran peserta didik dapat tercapai dengan hasil

yang baik atau memuaskan.

2.1.2 Metode Pembelajaran Cooperative Script
2.1.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran Cooperative Script

Cooperative Script berasal dari kata Cooperate atau Cooperation yang
memiliki arti bekerjasama, saling membantu dan gotong royong. Sedangkan kata
Script memiliki arti naskah atau tulisan. Dapat diketahui bahwa Cooperative
Script merupakan suatu model atau metode pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru pada saat proses belajar mengajar, yang dimana peserta didik tersebut
dapat belajar dalam kelompok kecil dan memiliki kemampuan yang berbeda
setiap individu. Cooperative Script merupakan salah satu cara atau pola
pembelajaran yang sangat kooperatif dan inovatif untuk digunakan dalam hal
melihat hasil belajar peserta didik (Septia et al., 2020).

Cooperative Script merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru untuk mempraktikkan suatu keterampilan atau prosedur
peserta didik secara berkelompok. Menurut Harefa (dalam Sihombing, 2024)
metode pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu metode yang dilakukan

oleh peserta didik secara berkelompok atau bekerjasama secara berpasangan dan
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bergantian peran sebagai pembaca atau pendengar, dalam halnya membuat dan
membaca ringkasan terhadap materi ajar yang telah dipelajari.

Menurut Huda (dalam Sukses et al., 2021) metode Cooperative Script
merupakan suatu metode belajar yang mampu mengarahkan peserta didik agar
dapat bekerjasama secara berkelompok atau berpasangan, guna untuk
mengintisarikan atau menjelaskan kembali bagian-bagian dari materi ajar yang
terlah dipelajari. Dengan menggunakan metode Cooperative Script diharapkan
peserta didik mampu belajar secara berpasangan, untuk menyimpulkan materi
pelajaran yang telah ditentukan oleh guru.

Menurut Alit (dalam Supriatna et al., 2021) metode pembelajaran
Cooperative Script merupakan suatu metode yang dapat digunakan oleh guru
untuk menyampaikan materi ajar, yang diawali dengan pemberian wacana atau
ringkasan materi kepada peserta didik, kemudian peserta didik akan diberikan
kesempatan untuk membacanya sejenak dan memberikan masukan berupa ide
atau gagasan baru kedalam materi yang telah diberikan oleh guru, setelah itu
peserta didik diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap
didalam materi secara bergantian sesama kelompok pasangannya.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa metode pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu metode
pembelajaran yang dimana peserta didik dikelompokkan secara berpasangan
menjadi kelompok kecil dan nantinya peserta didik akan menjadi pendengar dan

pembicara yang baik. Hal tersebut bertujuan agar terjalin kerjasama secara
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berkelompok untuk menjelaskan kembali atau memberikan ide-ide pokok yang

kurang lengkap didalam naskah materi ajar yang diberikan oleh guru.

2.1.2.2 Prinsip Metode Pembelajaran Cooperative Script

Menurut (Supriatna et al., 2021) dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan metode Cooperative Script, memiliki beberapa prinsip-prinsip

yang harus diperhatikan dan dipahami, diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka akan tenggelam dan
berenang bersama.

Peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik lainnya yang
menjadi kelompok pasangan, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri
dalam mempelajari materi yang akan dipelajari.

Peserta didik harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama.
Peserta didik harus bisa berbagi tugas maupun tanggung jawab yang sama
dengan kelompok yang menjadi pasangannya.

Peserta didik akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan
berpengaruh terhadap evaluasi tiap kelompok pasangan.

Peserta didik berbagi kepemimpinan, sementara mereka akan memperoleh
keterampilan bekerjasama selama proses pembelajaran.

Peserta didik akan diminta mempertanggung-jawabkan secara individual

materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.
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Pada prinsip (Nurhayati, 2021) metode Cooperative Script memiliki

prinsip yang sama dengan model pembelajaran Cooperative Learning, yaitu :

1)

2)

Peserta didik memiliki pandangan bahwa susah dan senang harus ditanggung
secara bersama-sama.

Peserta didik dengan kelompoknya harus memiliki rasa tanggung jawab yang
sama dalam halnya mempelajari materi, sehingga nantinya mereka mampu

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru.

2.1.2.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Cooperative Script

Ada beberapa langkah-langkah yang perlu diterapkan dalam menggunakan

metode Cooperative Script secara efektif dan efisien pada saat proses belajar.

Menurut Huda (dalam Sukses et al., 2021) langkah-langkah dari metode

pembelajaran Cooperative Script ialah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok secara berpasang.
Guru membagikan wacana atau materi yang akan dibacakan dan dibuat
ringkasan oleh peserta didik.

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang akan berperan sebagai
pembicara dan siapa yang akan berperan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan ringkasan materi selengkap mungkin, dengan
memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasan tersebut.

Sementara peran peserta didik yang lain yaitu :

a) Menyimak atau mengoreksi ide-ide pokok yang kurang lengkap.
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b) Membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau materi yang lain.
5) Peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan kembali seperti poin yang diatas.
6) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan secara bersama-sama dari materi

pembelajaran tersebut dan menutup pembelajaran.

2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Cooperative Script
Metode pembelajaran pada umumnya memiliki kelebihan dan kekurangan

jika diterapkan dalam proses pembelajaran, seperti halnya pada metode

pembelajaran Cooperative Script. Menurut Miftahul Huda (dalam Mahdalena &

Sain, 2020) bahwa Cooperative Script memiliki beberapa kelebihan yaitu :

1) Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir kritis pada
peserta didik, serta dapat mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang dapat diyakini dengan benar.

2) Mengajarkan peserta didik untuk percaya kepada guru dan lebih percaya diri
pada kemampuan berfikir peserta didik, mencari informasi dari sumber lain
dan mampu belajar dari peserta didik yang lain.

3) Dapat mendorong atau memotivasi peserta didik untuk berlatih memecahkan
masalah dengan mengungkapkan ide-ide mereka secara verbal dan
membandingkan ide peserta didik dengan ide temannya.

4) Membantu peserta didik untuk dapat belajar saling menghormati antar peserta

didik yang pintar dan kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada.



5)

6)

7)
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Memotivasi peserta didik yang kurang aktif agar mampu mengungkapkan
pemikirannya.

Memudahkan peserta didik untuk dapat berdiskusi dan melakukan interaksi
sosial antar teman.

Dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.

Kekurangan metode pembelajaran Cooperative Script menurut Miftahul Huda

(dalam Mahdalena & Sain, 2020) yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Ketakutan peserta didik untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai oleh
teman sekelompoknya.

Ketidakmampuan peserta didik dalam hal menerapkan strategi ini, sehingga
banyak memakan waktu untuk menjelaskan mengenai metode pembelajaran.
Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan dan tugas peserta didik
untuk menghitung hasil prestasi kelompok.

Kesulitan guru dalam halnya membentuk kelompok yang dapat bekerjasama.
Kesulitan guru untuk menilai peserta didik sebagai individu karena

berkelompok.

2.1.3 Hasil Belajar

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah

mengikuti kegiatan dan pengalaman belajar. Hasil belajar memiliki hubungan

yang sangat erat dengan nilai kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh

peserta didik pada saat proses pembelajaran dan pada saat guru melakukan

penilaian terhadap sikap peserta didik dalam halnya menjawab pertanyaan, serta
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mengemukakan pendapat dan cara penyelesaiannya. Selain itu, keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran berlangsung juga menjadi tolak ukur dari hasil
belajar (Kusnendar & Driana, 2024).

Hasil belajar bukanlah suatu tujuan, melainkan suatu proses untuk dapat
mencapai suatu tujuan. Bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku didalam diri peserta didik tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hamalik (dalam Sari & utami, 2023) yang mengatakan bahwa hasil belajar
merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, hal tersebut
dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan
dalam proses pembelajaran, yang telah disesuaikan dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai oleh guru. Perubahan tersebut dapat diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan menjadi lebih baik dari yang
sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.

Melalui hasil belajar ini, peserta didik dapat mengetahui bahwa
keberhasilan atau kegagalan yang dimiliki oleh peserta didik, terjadi setelah
mengalami proses interaksi belajar mengajar dan evaluasi antara guru dengan
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang telah dikemukan oleh
Winantaputra (dalam Kusnendar & Driana, 2024) bahwa hasil belajar merupakan
suatu bukti keberhasilan yang telah dicapai peserta didik, yang dimana pada saat
kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan. Dalam hal ini belajar
meliputi keterampilan proses, keaktifan, motivasi dan prestasi belajar.

Menurut Sudjana (dalam Septia et al.,, 2020) mengatakan bahwa hasil

belajar merupakan proses pengambilan nilai terhadap hasil yang telah dicapai
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dengan kriteria tertentu. Hasil belajar yang baik tidak hanya dicapai melalui kerja
keras saja, tetapi juga perlu disertai dengan peran guru yang sangat penting dalam
halnya membimbing peserta didik. Karena, dalam mencapai peningkatan hasil
belajar, peran guru sebagai tenaga pendidik sangat menentukan dalam proses
belajar mengajar. Guru juga harus memiliki kemantapan dan integritas untuk
dapat menerapkan dan memberikan ilmu kepada peserta didik.

Berdasarkan pemaparan dari para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah yang diperoleh peserta
didik setelah melakukan kegiatan proses belajar yang meliputi bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan melakukan
penilaian seperti memberikan tes lisan atau tulisan dan juga praktek pada peserta

didik.

2.1.3.2 Ciri-Ciri Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran memiliki ciri-ciri hasil belajar, salah satunya
ialah memiliki kepastian hasil. Menurut engkoswara (dalam Amin, 2022)
mengatakan bahwa ciri-ciri hasil belajar yaitu :
1) Memiliki kepastian pengetahuan dan kecakapan intelektual (1Q).
2) Terdapat perubahan perilaku afektif, sikap nilai-nilai dan apersepsi.
3) Adanya perubahan perilaku psikomotorik (jasmani) pada peserta didik.

Hal ini sejalan dengan ciri-ciri hasil belajar menurut Hamalik (dalam
Amin, 2022) yang mengatakan bahwa :
1) Sengaja dan bertujuan

2) Bermakna
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3) Bukan didasarkan pada kematangan dan pertumbuhan
4) Terencana dan bukan karena kebetulan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang mendasari
ciri-ciri dari hasil belajar ialah perubahan yang terjadi secara terencana pada diri

peserta didik, yang meliputi dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2.1.3.3 Tujuan Hasil Belajar
Berdasarkan dari hasil belajar, maka dapat diketahui bahwa kemampuan

dan perkembangan yang dimiliki oleh peserta didik merupakan tingkat
keberhasilan dari pendidikan. (Iskandar, 2021) mengatakan bahwa hasil belajar
harus menunjukkan pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampialn peserta
didik menjadi lebih baik

Hasil belajar dapat bermanfaat untuk :
1) Menambah pengetahuan peserta didik.
2) Agar lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya.
3) Mengembangkan keterampilan peserta didik.
4) Memiliki pandangan yang baru atas suatu hal.

5) Menghargai sesuatu dari pada sebelumnya.

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Rusman (dalam Fauhah & Rosy, 2020) mengatakan bahwa hasil
belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik,
pengalaman tersebut mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh

karena itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu :
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1) Faktor Internal
a) Faktor fisiologis, seperti tubuh yang sehat dan tidak cacat fisik. Hal ini

dapat mempengaruhi peserta didik pada proses pembelajaran.

b) Faktor psikologis, pada dasarnya peserta didik mempunyai mental yang
berbeda-beda yang akan mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini mencakup
intelegensi (1Q), bakat, minat, perhatian, motivasi, pengetahuan serta daya
nalar yang dimiliki oleh peserta didik.

2) Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan yakni fisik dan sosial yang akan berdampak pada hasil

belajar peserta didik. Lingkungan alam seperti suhu udara dan
kelembapan.

b) Faktor instrumental yang merupakan penggunaannya didesain sesuai
dengan hasil belajar yang diinginkan dan diharapkan bermanfaat untuk
tujuan belajar yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Faktor
ini meliputi kurikulum, sarana dan guru.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar (dalam Mahdalena & Sain,

2020) diantaranya vyaitu :

1) Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
seperti kecerdasan, minat, motivasi belajar, perhatian, ketekunan, kebiasaan
belajar, sikap dan kondisi fisik peserta didik tersebut.

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik,

yakni keluarga, sekolah dan masyarakat.
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2.1.3.5 Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore (dalam Fauhah & Rosy, 2020) mengatakan bahwa terdapat

tiga (3) ranah didalam indikator hasil belajar, diantaranya yaitu :

1) Ranah kognitif, yang meliputi dari pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan serta evaluasi.

2) Ranah afektif, yang meliputi dari penerimaan, menjawab dan menentukan
nilai.

3) Ranah psikomotorik, yang meliputi dari fundamental movement, generic
movement, ordinative movement and creative movement.

Berikut ini Taksonomi Bloom pada Ranah Kogpnitif :

Tabel 2.1 Indikator Hasil Belajar

No Kategori Kata Kerja Kunci
1. | Mengingat Mendefinisikan,  menyusun  daftar, menjelaskan,
(C1) mengingat,  mengenali, menemukan  kembali,

menyatakan, mengulang, mengurutkan, menamai,

menempatkan dan menyebutkan

2. | Memahami Menerangkan, menjelaskan, menterjemahkan,
(C2) menguraikan,  mengartikan, menyatakan  kembali,
menafsirkan,  menginterpretasikan, = mendiskusikan,
menyeleksi,  mendeteksi,  melaporkan,  menduga,
mengelompokkan, memberi contoh, merangkum

menganalogikan, mengubah, memperkirakan.

3. | Menerapkan Memilih, menerapkan, melaksanakan, mengubah,
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(C3)

menggunakan, mendemonstrasikan, memodifikasi,
menginterpretasikan, menunjukkan, membuktikan,
menggambarkan, mengoperasikan,  menjalankan

memprogramkan, mempraktekkan, memulai.

4. | Menganalisis

(C4)

Mengkaji  ulang, membedakan, membandingkan,
mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan,
menunjukan hubungan antara variabel, memecah
menjadi beberapa bagian, menyisihkan, menduga,
mempertimbangkan mempertentangkan, menata ulang,
mencirikan, mengubah struktur, melakukan pengetesan,

mengintegrasikan, mengorganisir,

5. | Mengevaluasi

/ Menilai (C5)

Mengkaji ~ ulang, = mempertahankan,  menyeleksi,
mempertahankan, mengevaluasi, mendukung, menilai,
menjustifikasi, mengecek, mengkritik, memprediksi,

membenarkan, menyalahkan.

6. | Menciptakan

(C6)

Merakit, merancang, menemukan, menciptakan,
memperoleh,  mengembangkan, = membangun,
membentuk, melengkapi, membuat,
menyempurnakan, melakukan inovasi, mendisain,

menghasilkan karya

Sumber : (Retno utari, 2011)
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2.1.4 Pembelajaran IPA
2.1.4.1 Pengertian Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam diterjemahkan dari bahasa Inggris ‘“Natural
Science”, yang secara singkat disebut Science. IPA secara harafiah dapat diartikan
sebagai ilmu pengetahuan alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi
di alam. IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan saja, tetapi juga merupakan
suatu proses pencarian yang sistematis dan berisi berbagai strategi, yang dimana
dapat menghasilkan kumpulan pengetahuan yang dinamis (Pratiwi Indah, 2021).

lImu Pengetahuan Alam mempunyai objek dan permasalahan yang jelas,
yakni berobejk pada benda-benda alam dan mengungkapkan gejala alam yang
disusun secara sistematis, yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan
yang dilakukan oleh manusia. Seperti yang telah diungkapkan oleh Patta Bundu
(dalam Pratiwi Indah, 2021:2) bahwa IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan
para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan.
Hal ini menekankan bahwa IPA bukan hanya sekumpulan pengetahuan fakta
untuk hafal, tetapi terdapat proses aktif menentukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran dan sikap dalam mempelajarinya.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diketahui bahwa IImpu
Pengetahuan Alam adalah kumpulan pengetahuan yang berupa teori-teori
mengenai peristiwa yang terjadi dialam dan telah diuji kebenarannya melalui
proses metode ilmiah dari pengamatan, studi dan pengalaman yang disertai

dengan sikap ilmiah.



24

2.1.4.2 Fungsi llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar

Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar (dalam Pratiwi Indah, 2021:7) mata

pelajaran IPA berfungsi untuk :

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan keadaan lingkungan
alam & lingkungan buatan yang berkaitan dengan pemanfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan keterampilan proses.

Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling
mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan
lingkungan disekitarnya dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan kemajuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTeK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat pendidikan yang
lebih tinggi.

Adapun secara rinci fungsi mata pelajaran IPA yang dijelaskan Sumaji (dalam

Pratiwi Indah, 2021:7) antara lain :

1)

2)

Memberi bekal pengetahuan dasar untuk dapat melanjutkan kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan metode

ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
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3) Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala keindahannya sehingga
peserta didik terdorong untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya.

4) Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa.

5) Membantu peserta didik dalam memahami gagasan atau informasi baru dalam
bidang IPTeK.

6) Memupuk serta mengembangkan minat peserta didik terhadap IPA.

2.1.4.3 Tujuan llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar
Menurut Patta Bundu (dalam Pratiwi Indah, 2021:8) tujuan pembelajaran
IPA ialah siswa diarahkan untuk dapat mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan
dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep. Menurut
Sumaji (dalam Pratiwi Indah, 2021:9) tujuan pemberian mata pelajaran IPA atau
sains adalah agar peserta didik mampu memahami dan menguasai konsep-konsep
IPA serta ketertarikan dengan kehidupan nyata.
Mata pelajaran IPA di SD/MI (dalam Pratiwi Indah, 2021:9) bertujuan
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam cipta-Nya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman yang bermanfaat untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan

masyarakat.



4)

5)

6)

7)
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Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memilihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTS.

Adapun menurut Prihanto Laksmi (dalam Pratiwi Indah, 2021:10)

pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang dunia dan bagaimana
bersikap.

Menanamkan sikap hidup ilmiah.

Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

Mendidik peserta didik untuk mengetahui cara kerja serta menghargai para
penemul.

Menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan bertujuan sebagai bahan acuan dan juga sebagai bahan

perbandingan pada penelitian. Berikut ini meliputi hasil dari penelitian berbagai

ahli yang telah mengkaji dengan judul yang hamper serupa :

1) Penelitian yang dilaksanakan oleh NURAINI, NPM: 1902090258, Prodi

PGSD, pada tahun 2023. Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model



2)
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Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Pembelajaran Ips Kelas Iv Min 2 Simalungun™. Hasil dari penelitian
ini menggunakan uji t mendapatkan nilai sig. 2-tailed sebesar 0,000.
Berarti 0,000 > 0,05, maka Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap
keterampilan berbicara pada siswa kelas IV MIN 2 Simalungun.

(Sukses et al., 2021) dalam jurnal Primary: Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Volume 10 Nomor 5 Oktober 2021. Penelitian Ini berjudul
"Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Tema Tujuh Kelas VV Sdn 060938 Medan Johor". Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Script termasuk kategori baik sekali
dengan rata-rata 83.86. Pengujian normalitas berdistribusi normal karna
diperoleh nilai signifikansi hasil belajar adalah Lhitung >Ltabel yaitu
0.200 >0.05. Pada pengujian korelasi, nilai koefisien sebesar 0.648 artinya
rhitung >rtabel yaitu 0.648 > 0.349. Maka terdapat pengaruh yang kuat
antara model Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa pada tema
peristiwa dalam kehidupan kelas V SDN 060938 Medan Johor. Hasil
pengujian uji-t dimana thitung >ttabel yaitu 4.498 > 1.697 sehingga Ha
diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan Kelas V SDN 060938 Medan

Johor Tahun Pembelajaran 2020/2021.



28

3) Monalisa Rose dkk (2022) dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling,
Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022. Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model
Cooperative Script terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 3 Hidup
Rukun di Sekolah Kelas Il UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar".
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
cooperative script dan hasil belajar siswa dengan nilai rhitung = 0.853 dan
rtabel =0,433, rhitung> rtabel pada taraf 5% dan n=30 serta diperoleh

thitung = 3,055 dan ttabel = 2,048, thitung> ttabel pada taraf 5%.

2.3 Kerangka Konseptual

Berikut merupakan kerangka konseptual dari proses menggunakan metode
pembelajaran Cooperative Script dalam menyampaikan materi pelajaran IPA
materi “Siklus Air”, sehingga nantinya akan terdapat pengaruh pada hasil belajar
siswa Kelas V di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. Metode Cooperative
Script adalah metode yang dimana peserta didik dikelompokkan secara
berpasangan menjadi kelompok kecil kemudian peserta didik akan menjadi
pendengar dan pembicara yang baik. Hal ini bertujuan agar terjalin kerjasama
secara kelompok untuk menjelaskan kembali atau memberikan ide-ide melalui
lisan atau tulisan, yang kurang lengkap didalam naskah berisi materi yang telah
dipelajari.

Dalam penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Pembelajaran

Cooperative Script (X), sedangkan variabel terikat adalah Hasil Belajar (Y).
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Berikut dibawah ini gambar kerangka konseptual peneliti, guna untuk

menjelaskan tentang variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini :

Pembelajaran IPA yang berlangsung di SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan khususnya untuk materi “Siklus Air” belum menggunakan
Metode Pembelajaran Cooperative Script

!

Hasil Belajar IPA pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
materi “Siklus Air” pada siswa masih rendah

!
[ l

Pembelajaran IPA Pembelajaran IPA tanpa
menggunakan Metode menggunakan Metode
Pembelajaran Cooperative Pembelajaran Cooperative
Script Script
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Hasil Belajar Hasil Belajar

I

Ada pengaruh terhadap hasil belajar IPA
pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
materi “Siklus Air”

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian. Hipotesis dapat terbentuk sebagai
hubungan antara dua variable atau lebih. untuk mengetahui gambaran dari
jawabawan yang bersifat sementara dari peneliti, maka diperlukan hipotesis.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran Cooperative
Script terhadap hasil belajar IPA pada materi siklus air di Kelas V SD
Negeri 104260 Melati Perbaungan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran
Cooperative Script terhadap hasil belajar IPA pada materi siklus air di

Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2018) desain penelitian merupakan cara ilmiah untuk
dapat menghasilkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi experimental Design jenis
Nonequivalent Control Group Desain yaitu dengan menggunakan kelas control
dan kelas eksperimen yang tidak dipilih secara Random. Kelas eksperiment ialah
kelas yang akan menggunakan Metode Pembelajaran Cooperative Script.

Sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas V di SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan yang beralamatkan di Jalan Waringin, Desa Melati I, Kec.
Perbaungan, Kab. Serdang Bedagai, Sumatera utara.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu pada penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2023 sampai

bulan Agustus 2024. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

31
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Tabel 3.1 Rincian Pelaksanaan Penelitian

No Nama Bulan Pelaksanaan
Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags
1. Pengajuan
Judul
2. | ACC Judul
3. | Bimbingan
Proposal
4. ACC
Seminar
5. Seminar
6. Penelitian
7. | Bimbingan
Skipsi
8. | ACC Skripsi
9. Sidang

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018:130) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek, yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.

Adapun yang menjadi populasi didalam penelitian ini adalah peserta didik

Kelas V di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan yang berjumlah 50 siswa.



Tabel 3.2 Populasi Penelitian
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No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa

1 VA 8 19 27 Siswa

2 VB 12 11 23 Siswa
Jumlah Keseluruhan Siswa 50 Siswa

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018:131) sampel merupakan sebagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini ialah dua
kelas yang merupakan anggota populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam
penentuan sampel ialah menggunakan teknik Sampling Jenuh / Total Sampling,
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Berikut dibawah ini merupakn tabel dari sampel penelitian :

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No | Kelas | Jumlah Siswa Kelompok
1 VA 27 Siswa Kelas eksperimen menggunakan metode
pembelajaran Cooperative Script
2 V B 23 Siswa Kelas Kontrol menggunakan metode
konvensional (ceramah)

3.4 Definisi Operasional

Menurut (Sugiyono, 2016) definisi operasional merupakan penjelasan dari
masing-masing variabel yang akan digunakan dalam penelitian terhadap indikator
yang membentuknya.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X-1, variabel

X-2 dan variabel Y. Berikut ini merupakan definisi operasional pada penelitian :
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a. Variabel X-1 pada penelitian ini adalah penggunaan metode

pembelajaran Cooperative Script.

Metode pembelajaran Cooperative Script adalah metode pembelajaran yang
dimana peserta didik dikelompokkan secara berpasangan menjadi kelompok
kecil dan nantinya peserta didik ada yang menjadi pendengar dan pembicara.
Hal ini bertujuan agar terjalinnya kerjasama secara berkelompok untuk
menjelaskan kembali atau memberikan ide-ide pokok yang kurang lengkap
didalam teks bacaan yang berisi materi “Siklus Air”.

. Variabel X-2 pada penelitian ini adalah metode konvensional.

Metode konvensional (metode ceramah) adalah metode pembelajaran yang
sangat umum dilakukan dalam proses pembelajaran, yang dimana metode
konvensional ini berpusat pada guru (teacher centered) atau guru lebih
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran dan peserta didik mendengarkan.
Metode konvensional ini akan dilakukan pada kelas VB yang digunakan

sebagai kelas kontrol.

. Variabel Y pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah yang diperoleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan proses belajar yang meliputi bidang kogpnitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan
penilaian seperti memberikan tes lisan atau tulisan dan juga praktek pada

peserta didik
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3.5 Instrumen Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2018:166) instrument penelitian merupakan suatu alat
ukur yang dapat digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam maupun sosial
yang akan diamati. Adapun instrument dalam penelitian ini yaitu tes.

Tes merupakan cara yang digunakan untuk mengukur dan memberikan
penilaian sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai terhadap hasil belajar.
Tes tersebut merupakan tes objektif yang berisi 20 soal pilihan berganda pada
materi “Siklus Air”.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian No | Tingkat
Kompetensi Soal
3.8 Menganalisis siklus | 3.8.1 Siswa mampu menyebutkan | C1 1,2

air dan dampaknya | manfaat air bagi manusia,

pada peristiwa di bumi | tumbuhan dan hewan.

serta kelangsungan | 3.8.2 Siswa mampu | C1 3,4
makhluk hidup. mengidentifikasi  hal-hal yang
berhubungan dengan air tanah
3.8.3 Siswa mampu | C2 56,7
mengidentifikasi pengertian
siklus air
3.84 Siswa mampu | C3 8,9, 10

mengidentifikasi cara mengurangi

krisis air bersih

3.85 Siswa mampu | C4 11, 12,
mengidentifikasi tahapan-tahapan 13, 14,
pada proses terjadinya siklus air 15, 16,

17
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3.8.6 Memilih cara yang dapat C5 18,19
dilakukan untuk proses siklus air
tetap seimbang demi

kelangsungan makhluk hidup

4.8 Membuat karya|4.8.1 Siswa mampu membuat | C6 20
tentang skema siklus | ringkasan teks tentang proses
air berdasarkan | terjadinya siklus air secara tepat.
informasi dari berbagai
sumber.

Sumber : buku UN dan skripsi (ISLAMI, 2023)

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Hasil Belajar

Interval Kategori
0-54 Sangat Rendah
55-69 Rendah

70 - 74 Sedang

75 -84 Tinggi

85— 100 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto Suharsimi dalam (Bela, 2018)

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2016:147) analisis data merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya terkumpul.
untuk menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian, maka peneliti
menggunakan analisis data dengan menggunakan langkah-langkah SPSS. Pada
penelitian ini tes yang digunakan untuk menganalisis data terdiri dari 2 uji, yakni:
3.6.1 Uji Validitas

Menurut (Hantono, 2020:104) uji validitas dilakukan untuk mengukur

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurnya yang tepat dan akurat.
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Persyaratan standar hasil dari uji validitas yang umum digunakan yaitu :
e Signifikansi Person < 0,05 artinya item valid.

e Signifikansi 2-Tailed < 0,01 artinya item berkorelasi tinggi.

e Signifikansi 2-Tailed < 0,05 artinya item berkorelasi.

Berikut ini langkah-langkah uji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS

(Trihendradi, 2013:274) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Langkah pertama sebelum melakukan analisis korelasi ialah membuat variabel
baru yang berisi penjumlahan total dari pertanyaan.

Kemudian buka file korelasi validitas reliabilitas.sav

Klik Transform - Compute Variable pada menu sehingga akan muncul kotak
dialog Compute Variable.

Masukkan dan jumlahkan semua variabel pada kotak Numeric expression.
Klik OK sehingga Output SPSS Viewer akan menampilkan variabel baru yaitu
total.

Setelah variabel baru (total) terbentuk, kemudian klik Analyze - Correlate -
Bivariate pada menu sehingga akan muncul kotak Bivariate Correlations.
Masukkan semua variabel pertanyaan, termasuk variabel total pada kotak
Variables.

Kemudian Kklik Pearson pada Correlation Coefficients dan cek Flag
Significant Correlations.

Klik OK.
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3.6.2 Uji Reliabilitas
Berikut ini langkah-langkah uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi

SPSS (Trihendradi, 2013) :

1) Buka file korelasi validitas reliabilitas.sav di folder uji validitas realibilitas.

2) Klik Analyze - Scale -> Reliability Analysis pada menu sehingga akan
muncul kotak dialog Reliability Analysis.

3) Pada kotak items masukkan semua variabel pertanyaan, setelah itu klik
Statistics maka akan muncul kotak dialog Reliability Analysis Statistics.

4) Pada kotak Desciptive For - Scale If Item Deleted, kemudian klik Continue

5) Klik OK.

3.6.3 Uji Prasyarat
3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi
frekuensi. Pengujian kenormalam tergantung pada kemampuan kita dalam
mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya
tidak 100% normal (tidak sempurna), maka kesimpulannya kemungkinan akan
salah. Analisis statik yang digunakan dalam penelitian adalah untuk menguiji
normalitas pada bagian uji Shapiro-wilk dengan menggunakan aplikasi SPSS
dan taraf signifikansinya adalah 0,05. Data akan dinyatakan berdistribusi normal
jika signifikasi lebih besar dari 5% atau 0,05. (usmadi, 2020)

Berikut langkah-langkah  uji  normalitas  Shapiro-Wilk  dengan
menggunakan SPSS (Setyawan, 2021) :

1) Buka file SPSS dengan nama Data uji Normalitas. Sav
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Kemudian lihat pada Variabel View, lalu aktifkan Data View.

Kemudian klik Analyze - Descriptive Statistics = explore.

Maka akan muncul kata dialog explore, lalu masukkan Variabel Hasil Belajar
kedalam kotak Dependent List, lalu masukkan variabel kelompok kedalam
kotak Factor List.

Kemudian pilih Both pada bagian Display (terletak dibagian bawah) dan
biarkan kotak Statistics sesuai dengan default SPSS.

Selanjutnya klik kotak Plots - Boxplots > Factor Level Together.

Lihat pada bagian Descriptive, kemudian pilih Histogram - Normality Plots
With Tests - Continue.

Klik OK, maka akan muncul output SPSS, untuk uji normalitas menggunakan

teknik Shapiro-Wilk perhatiakan pada table output Test Of Normality.

3.6.3.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi dua buah

distribusi data atau lebih. uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah

data dalam variabel X dan Y bersifat homogeny atau tidak.

uji homogenitas dapat dilakukan menggunakan SPSS dengan kriteria jika nilai

Signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan Homogen.

Berikut ini langkah-langkah uji homogenitas dengan menggunakan SPSS :

1) Buka lembar kerja SPSS, lalu klik Variable View pada bagian ini isi variabel

dengan data yang akan dibuat. Pada kolom Values Labels isi nama kelas.
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2) Setelah itu, klik data view untuk menginput data yang ada di excel, variabel
Hasil Belajar siswa untuk kelas A dan B, lalu isikan kode kelompok A (1) dan
diikuti dibawahnya kode kelompok B (2).

3) Selanjutnya pilih menu Analyze - Compare Man - One Way Anova.

4) Setelah itu akan muncul kata dialog One-Way Anova, lalu masukkan Variabel
Terikat (Y) kedalam kotak Dependent List dan masukkan Variabel Bebas (X)
kedalam kotak Factor.

5) Selanjutnya klik pada menu Option dan beri tanda centang (V) pada pilihan
Homogeneity Of Variance Test dan kemudian klik Continue.

6) Klik OK, maka akan muncul output SPSS yang berjudul “Oneway”

3.6.4 Uji Hipotesis (T-Test)

Menurut (Hantono, 2020:85) uji T bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas atau variabel independen secara parsial dari masing-masing
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel Y) yang dapat
dilakukan dengan cara :

a. Berdasarkan nilai signifikansi
e Jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima atau berpengaruh.
e Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak berpengaruh.
b. Berdasarkan nilai perbandingan t hitung dan t table.
e Jikanilai tpiyng > traper Maka hipotesis diterima atau berpengaruh
e Jikanilai tpiryng < traper Maka hipotesis diterima atau tidak berpengaruh.

Berikut ini langkah-langkah melakukan uji-T Independent Samples T-Test

dengan menggunakan aplikasi SPSS (Trihendradi, 2013:112) :
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Buka file independent sample t-test.sav pada folder statistic parametric.

Klik Analyze - Compare Means - Independent Sample T-Test pada menu
sehingga akan muncul kotak dialog Independent Sample T-Test.

Lalu masukkan pada kolom Test Variable data hasil belajar siswa dan Groups
Variable masukkan kode kelas siswa.

Klik Define Groups, lalu masukkan nilai variabel terikat pada kotak Group 1
dan 2.

Klik Continue sehingga akan kembali kekotak dialog Independent Sample T-
Test.

Klik Options sehingga akan muncul kotak dialog Independent Sample T-Test:
Options. Maka secara default, tingkat kepercayaan 95% dan Missing Values
akan terpilih exclude Cases Analysis by Analysis yang berarti hanya data valid
yang digunakan dalam analisis.

Klik Continue - OK, maka akan muncul output SPSS Viewer yang berjudul

Group Statistica.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran
Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V
SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”. Penelitian ini berlangsung pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024, yang dilaksanakan pada peserta didik kelas V-A
dan kelas V-B di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan. Sampel dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas V-A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 27
siswa dan peserta didik kelas V-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi “Siklus Air” dengan menggunakan metode pembelajaran
cooperative script pada kelas eksperimen (V-A), sedangkan pada kelas kontrol
(V-B) menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah. Data hasil
pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari pengumpulan data
hasil pre-test dan post-test siswa yang berupa soal pilihan berganda sebagai
instrument yang akan diujikan kepada peserta didik kelas V-A dan V-B.

Namun, lembar tes pilihan berganda tersebut akan dilakukan pengujian
soal terlebih dahulu kepada peserta didik kelas VI yang berjumlah 25 siswa.
Setelah itu lembar test tersebut dilakukan pengujian soal dengan menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas, guna untuk melihat kevalidannya atau kelayakan pada
butir-butir soal yang akan digunakan sebagai instrument penelitian dalam hal

melihat hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air” di kelas V.
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4.1.1 Uji Analisis

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keabsahan atau
kevalidan dari instrument penelitian yang berupa soal tes pilihan berganda yang
akan digunakan dalam pengumpulan data. Pelaksanaan dalam melakukan uji
validitas ini diujikan di kelas VI yang berjumlah 25 siswa. Adapun hasil uji
validitas untuk sebanyak 20 item soal dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS Versi 25 For Windows dengan melihat taraf signifikansi, yakni :

e Jika nilai Sig < 0,05 maka dikatakan Valid

e Jika nilai Sig > 0,05 maka dikatakan Tidak Valid
Berikut dibawabh ini akan disajikan tabel hasil pengujian validasi tes :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Nomor Soal | Person Correlation Sig Kesimpulan
SOAL 01 0,662 0,000 Valid
SOAL_02 0,256 0,217 Tidak Valid
SOAL 03 0,274 0,184 Tidak Valid
SOAL 04 0,228 0,273 Tidak Valid
SOAL 05 0,395 0,051 Tidak Valid
SOAL_06 0,789 0,000 Valid
SOAL 07 0,210 0,314 Tidak Valid
SOAL 08 0,635 0,001 Valid
SOAL_09 0,286 0,166 Tidak Valid
SOAL 10 0,672 0,000 Valid
SOAL 11 0,227 0,276 Tidak Valid
SOAL 12 0,672 0,000 Valid
SOAL 13 0,619 0,001 Valid
SOAL 14 0,601 0,001 Valid
SOAL 15 0,655 0,000 Valid
SOAL 16 0,554 0,004 Valid
SOAL 17 0,379 0,062 Tidak Valid
SOAL 18 0,280 0,175 Tidak Valid
SOAL _19 0,607 0,001 Valid
SOAL 20 0,364 0,074 Tidak Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas merupakan hasil analisis dari uji validitas 20
item soal pilihan berganda yang menunjukkan bahwa hanya terdapat 10 item soal
yang dinyatakan valid dan 10 item soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas
(tidak valid). Oleh karena itu hanya 10 item soal saja yang akan digunakan untuk
melihat hasil belajar siswa, yakni meliputi soal dari nomor 1, 6, 8, 10, 12, 13, 14,

15, 16, dan 19 yang akan digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha,
jika alat ukur tersebut memiliki koefisien alpha diatas 0,60 maka instrument
penelitian dapat dikatakan reliabel. Berikut dibawah ini akan disajikan tabel hasil
dari reliabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 25 For Windows :

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

.863 10

Berdasarkan hasil dari analisis uji reliabilitas pada tabel 4.2 diatas dapat
dilihat bahwa hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan pada angka 0,863 dengan
jumlah 10 item soal yang diuji. Maka dapat disimpulkan bahwa Cronbach’s Alpha
0,863 > 0,6 sesuai dengan kriteria uji reliabilitas yang mengindikasikan bahwa

total instrumennya dapat dianggap sangat reliabel.

4.1.2 Deskripsi Hasil Data Penelitian
Hasil pengumpulan data peserta didik dilakukan dengan 2 cara yaitu

menggunakan hasil pre-test (sebelum diberikan perlakuan) dan menggunakan
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hasil post-test (setelah diberikan perlakuan dengan metode yang berbeda). Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 2 kelas yaitu kelas V-A sebagai

kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol, berikut pemaparannya :

4.1.2.1 Analisis Data Hasil Pre-Test

Pada awal sebelum memulai penjelasan mengenai materi yang akan
dibahas, peneliti terlebih dahulu memberikan soal pre-test sebanyak 10 item soal
pilihan berganda, guna untuk mengetahui suatu perbedaan dari kemampuan
peserta didik sebelum diberikannya perlakuan (metode) pada saat proses
pembelajaran berlangsung, kemudian hasil pre-test tersebut akan diolah oleh
peneliti untuk dijadikan pedoman dalam melanjutkan ketahap selanjutnya.

a. Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan data hasil pre-test (awal) yang telah peneliti peroleh dari
kelas eksperimen (V-A) dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa
memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 40,37, dengan perolehan nilai tertinggi
yakni 70 dan nilai terendah 20. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.3 Hasil Pre-test Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase
10-20 5 18,5 %
21-31 6 22 %
32-42 5 18,5 %
43 -53 5 18,5 %
54 — 64 5 18,5 %
65— 75 1 4%
Total 27 100 %
Rata-Rata 40,37
Tertinggi 70
Terendah 20
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Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil pre-test di kelas Eksperimen,

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini :

1111,

10--20 21-31 32-42 43-53 54-64 65-75

OO P N W B~ 01 oo N
1

Gambar 4.1 Grafik Pre-Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat
5 siswa (18,5%) dengan interval 10-20, terdapat 6 siswa (22%) dengan interval
21-31, terdapat 5 siswa (18,5%) dengan interval 32-42, terdapat 5 siswa (18,5%)
dengan interval 43-53, terdapat 5 siswa (18,5%) dengan interval 54-64 dan

terdapat 1 siswa (4%) dengan interval 65-75.

b. Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

Berdasarkan data hasil pre-test (awal) yang telah peneliti peroleh dari
kelas kontrol (V-B) dengan jumlah peserta didik sebanyak 23 siswa memperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 30,86 , dengan perolehan nilai tertinggi peserta didik

yakni 60 dan nilai terendah 10. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4.4 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase

10-20 8 35 %

21 -31 7 30 %

3242 5 22 %

43 -53 2 9%

54 — 64 1 4%

Total 23 100 %

Rata-Rata 30,86
Tertinggi 60
Terendah 10

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil pre-test di kelas kontrol dapat

dilihat pada diagram batang dibawah ini :

L,

10--20 21-31 32-42 43-53 54-64
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]

Gambar 4.2 Grafik Pre-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 8
siswa (35%) dengan interval 10-20, terdapat 7 siswa (30%) dengan interval 21-31,
terdapat 5 siswa (22%) dengan interval 32-42, terdapat 2 siswa (9%) dengan

interval 43-53 dan terdapat 1 siswa (4%) dengan interval 54-64
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4.1.2.2 Analisis Data Hasil Post-Test

a. Hasil Post-Test Eksperimen

Berdasarkan data hasil post-test yang telah diperoleh dari kelas eksperimen,
diketahui bahwa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode
pembelajaran cooperative cript, peserta didik memperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 78,88 , dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Untuk
lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Hasil Post-Test Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase

46 — 56 1 4%

57 - 67 2 7%

68 - 78 7 26 %

79 -89 8 30 %

90 - 100 9 33%

Total 27 100 %

Rata-Rata 78,88
Tertinggi 100
Terendah 50

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini :

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil post-test di kelas eksperimen

[uny
o
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46-56  57-67 68-78

79-89  90-100

Gambar 4.3 Grafik Post-Test Kelas Eksperimen
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Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 1
siswa (4%) dengan interval 46-56, terdapat 2 siswa (7%) dengan interval 57-67,
terdapat 7 siswa (26%) dengan interval 68-78, terdapat 8 siswa (30%) dengan

interval 78-89, terdapat 9 siswa (33%) dengan interval 90-100.

b. Hasil Post-Test Kontrol

Berdasarkan data hasil post-test yang telah peneliti peroleh dari kelas kontrol
(V-B) dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa, diketahui bahwa setelah
menggunakan metode konvensional (ceramah) saja, peserta didik memperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 63,91 , dengan perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 40. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6 Hasil Post-Test Kelas Kontrol

Interval Frekuensi Persentase
46 — 56 2 8 %
57 - 67 5 22 %
68 — 78 11 48 %
79 -89 2 8 %
90 -100 3 13 %
Total 23 99 %
Rata-Rata 63,91
Tertinggi 90
Terendah 40

Untuk lebih lanjut, tabel frekuensi hasil post-test di kelas eksperimen

dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini :
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Gambar 4.4 Grafik Post-Test Kelas Kontrol

Berdasarkan peroleh dari data diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 2
siswa (8%) dengan interval 46-56, terdapat 5 siswa (22%) dengan interval 57-67,
terdapat 11 siswa (48%) dengan interval 68-78, terdapat 2 siswa (8%) dengan

interval 79-89, terdapat 3 siswa (13%) dengan interval 90-100.

4.1.3 Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian data yang
dikumpulkan berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan bentuk uji Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS Versi
25 For Windows. Dasar pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikan 5%
atau 0,05 dengan ketentuan berikut :

e Jika nilai sig > 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi

o Jika nilai sig < 0,05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| Df | Sig. |Statistic| Df | Sig.
Hasil [Pre-Test Eksperimen| .152 27 | 114 .948 27 | .190
Belajar |Pre-Test Kontrol 179 23 .053 939 23 | 173
IPA

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil Output uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel diatas,
diketahui bahwa data untuk kelompok pre-test eksperimen dengan menggunakan
metode cooperative script sebesar 0,190 > 0,05 dan data untuk kelompok pre-test
kontrol dengan menggunakan metode konvensional sebesar 0,173 > 0,05. Karena
nilai sig o > 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas eksperimen
dan kelas control berdistribusi normal. Untuk melihat lebih jelas hasil Output
SPSS dari uji normalitas Shapiro-Wilk dapat dilihat pada lembar lampiran.

b. Uji Homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sampel memiliki berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya ialah melakukan uji homogenitas dengan menggunakan
bantuan SPSS Versi 25 For Windows, guna untuk mengetahui apakah sampel
tersebut memiliki varians yang sama atau tidak. Dengan dasar pengambilan
keputusan menggunakan taraf (Sig) > 0,05 atau 5% maka dinyatakan homogen.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
Based on Mean 1.868 1 48 178

Hasil Belajar |Based on Median 1990 | 1 48 165
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IPA Based on Median and withl 1.990 1 |47.871| .165
adjusted df
Based on trimmed mean 1.986 1 48 .165

Berdasarkan hasil Output pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada Based On Mean sebesar 0,178 > 0,05 . Maka dapat disimpulkan
bahwa data yang dihasilkan oleh kedua kelas dalam penelitian ini bersifat sama
(homogen). Untuk melihat lebih jelas atau lengkap hasil Output SPSS dari uji

homogenitas dapat dilihat pada lembar lampiran.

4.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau Uji T bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh
pengaruh variabel independent dalam mempengaruhi variabel dependen. Dalam
penelitian ini penulis melakukan uji hipotesis Independent Simple T-Test dengan
menggunakan bantuan SPSS Versi 25 For Windows. Dasar pengambilan
keputusan pada Uji Hipotesis ialah apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Hasil uji t-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95%
Erro | Confidence
Sig. | Mean r | Interval of the
(2- | Differ | Diffe | Difference
F | Sig. t Df |tailed)| ence |rence|Lower |Upper
HASIL Equal |1.500|.227|3.895| 48 .000 |14.976|3.845| 7.245 |22.707
BELAJAR | variances
IPA assumed
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variances
not
assumed

Berdasarkan hasil Output uji hipotesis Independent Samples T-Test diatas
diperoleh bahwa nilai dari sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel (X) ialah metode Cooperative Script ada pengaruh
terhadap variabel (Y) hasil belajar siswa. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan pada uji hipotesis apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima
dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar IPA pada materi “Siklus

Air” Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.

4.3 Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa khusunya
pada mata pelajaran IPA materi “Siklus Air” dengan menggunakan metode
pembelajaran cooperative script, hasil belajar IPA dengan menggunakan metode
konvensional dan pengaruh metode cooperative script terhadap hasil belajar IPA
pada materi “Siklus Air” di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut :
4.3.1 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan
Metode Cooperative Script di Kelas V-A SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan.

Berdasarkan hasil belajar siswa dari perolehan data yang sudah dipaparkan

diatas menunjukkan bahwa dari 27 siswa di kelas V-A telah memperoleh nilai

Equal 3.830 |42.386| .000 |14.976|3.910| 7.088 |22.864
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rata-rata data pre-test (sebelum menggunakan metode) sebesar 40,37 dalam
kategori sangat rendah, yakni dengan perolehan nilai tertinggi 70 dan nilai
terendah 20. Kemudian peserta didik diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode cooperative script pada saat proses pembelajaran berlangsung dan
memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 78,88 yang termasuk kedalam
kategori tinggi, dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Maka,
berdasarkan hasil post-test tersebut dapat menunjukkan bahwa hasil belajar IPA
pada materi “Siklus Air” di kelas V SDN 104260 Melati Perbaungan mengalami
peningkatan pada saat digunakannya metode pembelajaran cooperative script.
4.3.2 Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air dengan Menggunakan
Metode Konvensional di Kelas V-B SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.
Berdasarkan hasil belajar siswa dari perolehan data yang sudah dipaparkan
diatas menunjukkan bahwa dari 23 siswa di kelas V-B telah memperoleh nilai
rata-rata data pre-test (sebelum menggunakan metode) sebesar 30,86 yang
termasuk dalam kategori sangat rendah, dengan perolehan nilai tertinggi 60 dan
nilai terendah 10. Kemudian peserta didik diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah) dan memperoleh
rata-rata data post-test sebesar 63,91 termasuk dalam kategori rendah, dengan
perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Maka, berdasarkan hasil
perolehan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA pada siswa
kelas V-B masih tergolong dalam kategori rendah ketika menggunakan metode

pembelajaran konvensional.
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4.3.3 Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil
Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati
Perbaungan

Berdasarkan hasil post-test peserta didik dikelas eksperimen dan kelas
kontrol, peneliti telah melakukan uji hipotesis independent sample t-test dengan
memperoleh hasil pada taraf sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 . Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, yang artinya
bahwa metode pembelajaran cooperative script berpengaruh terhadap hasil belajar
IPA pada materi Siklus Air di Kelas VV SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.

Berdasarkan hasil belajar IPA pada peserta didik di kelas eksperimen
(V-A) pada data pre-test memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,37 dalam kategori
sangat rendah. Setelah peneliti menggunakan metode pembelajaran cooperative
script, peserta didik memperoleh rata-rata nilai post-test 78,88 yang termasuk
kedalam kategori tinggi.

Sedangkan hasil belajar IPA pada peserta didik di kelas kontrol (V-B)
pada data pre-test memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,86 dalam kategori sangat
rendah. Setelah peneliti menggunakan metode konvensional (ceramah), peserta

didik memperoleh nilai rata-rata post-test 63,91 dalam kategori masih rendah.
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80
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EKSPERIMEN ~ KONTROL

Gambar 4.5 Diagram Rata-Rata Pretest Posttest Siswa

Berdasarkan gambar diagram diatas, maka dapat diketahui bahwa peserta
didik kelas V-A yang menggunakan metode pembelajaran cooperative script pada
pembelajaran IPA materi “Siklus Air” memperoleh nilai rata-rata hasil belajar
atau nilai yang lebih tinggi, dibandingkan dengan peserta didik kelas V-B yang
hanya menggunakan metode konvensional (ceramah) saja atau tidak diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode cooperative script .

Oleh karena itu, dapat kita lihat bahwa penerapan metode pembelajaran
cooperative script dapat menstimulus hasil belajar peserta didik, sehingga dapat
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak merasa bosan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Capaian hasil belajar peserta didik juga dapat
dilihat oleh bagaimana cara seorang guru mampu mengajarkan pembelajaran
dengan menggunakan metode atau model yang dapat menarik minat belajar
peserta didik tersebut.

Hasil pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah

dilaksanakan olehn NURAINI, NPM: 1902090258, Prodi PGSD, pada tahun 2023.
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Yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Min 2
Simalungun™. Hasil dari penelitian ini menggunakan uji t yang mendapatkan nilai
sig. 2-tailed sebesar 0,000. Berarti 0,000 > 0,05, maka Ho diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script

terhadap keterampilan berbicara pada siswa kelas IV MIN 2 Simalungun.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan
penelitian yang dapat disebabkan oleh beberapa factor, sehingga diharapkan
mampu memberikan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian yang sejenis yang berguna bagi perluasan wawasan keilmuan.

Adapun keterbatasan dalam penelilitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peserta didik masih kurang fokus dalam hal memperhatikan penjelasan
oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam hal menjawab soal tes.

2. Keterbatasan objek penelitian
Hal ini dikarenakan penulis hanya meneliti tentang pengaruh metode
pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa yang hanya
terfokus pada mata pelajaran IPA materi “Siklus Air” saja.

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas V-A dan V-B di

SD Negeri 104260 Melati Perbaungan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode

Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus

Air di Kelas V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil perolehan data pada kelas eksperimen (kelas V-A) dengan
jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa, diketahui bahwa hasil pre-test peserta
didik (sebelum diberikan metode) memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,37
dengan kategori sangat rendah. Kemudian setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan metode pembelajaran cooperative script, peserta didik
memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 78,88 dengan kategori tinggi.

2. Berdasarkan hasil perolehan data pada kelas kontrol (kelas V-B) dengan
jumlah peserta didik sebanyak 23 siswa, diketahui bahwa hasil pre-test
memperoleh nilai rata-rata sebesar 30,86 dengan kategori sangat rendah.
Kemudian setelah diberikan perlakuan menggunakan metode pembelajaran
konvensional (ceramah), peserta didik memperoleh rata-rata nilai post-test
63,91 dengan kategori masih rendah. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode cooperative script
pada pembelajaran IPA materi “Siklus Air” memiliki nilai rata-rata kedalam
kategori tinggi diatas KKM dibandingkan dengan peserta didik yang hanya

menggunakan metode konvensional (ceramah) saja.
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3. Penggunaan metode pembelajaran cooperative script berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA pada materi “Siklus Air”. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis uji t (Independent Sample T-test) dengan cara membandingkan data
post-test dikelas eksperimen dengan kelas kontrol, sehingga diperoleh nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 , maka Ha diterima dan HO ditolak. Maka,
terdapat pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil
Belajar IPA pada Materi “Siklus Air” Kelas V SD Negeri 104260 Melati

Perbaungan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Untuk pihak sekolah dan guru :
Agar lebih memperhatikan kebutuhan siswa dengan memilih model atau
metode pembelajaran yang tepat dan efektif untuk digunakan sebagai proses
belajar mengajar didalam kelas, guna untuk memberikan pengaruh yang
sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
maupun mata pelajaran lainnya. Dalam proses pembelajaran IPA, guru dapat
menerapkan metode cooperative script dalam proses pembelajaran untuk
melihat hasil belajar siswa dan guru harus mampu memotivasi siswa untuk
mengikuti pembelajaran yang lebih aktif agar siswa tidak merasa bosan.
Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung dapat tercapai sesuai dengan

tujuan yang diinginkan dan memperoleh hasil yang maksimal.



60

2. Untuk peneliti selanjutnya :
Agar dapat mengembangkan kembali penelitian yang sudah ada dengan
memperhatikan setiap aspek-aspek dari metode penelitian yang akan

digunakan.
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Lampiran 1

SILABUS TEMATIK KELAS V

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita

Subtemal  :Manusia dan Lingkungan

KOMPETENSI INTI

1.

2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru dan tetangga serta tanah air.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.
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Mapel | Kompetensi | Indikator Materi Kegiatan Pendidikan Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran | Pembelajaran | Penguatan Waktu Belajar
Karakter
IPA 3.8 3.8.1 e Siklusair |e Mengamati | e Religius Sikap : 24 JP e Buku
Menganalisis | Menjelas- bacaan lalu | ¢ Nasionalis | ® Jujur Guru
siklus air dan | kan siklus menjelas- e Mandiri e Disiplin e Buku
dampaknya |air yang kan e Gotong e Tanggung Siswa
pada terjadi di terjadinya Royong Jawab e Internet
peristiwa  di | bumi. siklus air. | ¢ Integritas | ® Santun e Lingku-
bumi serta ke e Menggali e Peduli ngan
langsungan informasi e Percaya Diri
makhluk dari e KerjaSama
hidup. sumber Jurnal :
bacaan,
4.8 Membuat | 4.8.1 lalu * C:rtlzti?j?k
karya tentang | Menyaji- membuat fentang sikap
skema siklus | kan skema bagan siswa  pada
air ber- | siklus air sederhana saat sekolah
dasarkan berdasar untuk men- maupun
informasi informasi jelaskan informasi
dari berbagai | dan siklus air. dari orang
sumber sumber * Mengamati Penilaian Diri -
%/ang gambar e Peserta didik
epat. bagan mengisi
siklus air, daftar  cek
lalu ~ men- tentang sikap
jelaskan peserta didik
proses

pada saat di
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yang
terjadi.
Berdiskusi
untuk men-
jelaskan
siklus air.

rumah  dan
sekolah.

Pengetahuan Tes

Tertulis .

e Penjelasan
siklus air.
Keterampilan
Praktik/Kinerja :
e Kemampuan
membuat
peta pikiran
tentang
manfaat air
bagi manusia
hewan dan
tumbuhan.

e Kemampuan
membuat
bagan siklus
air dan
laporan hasil
pengamatan.

Portofolio :

e Menilai hasil
belajar
peserta didik
pada aspek
tertentu dari
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tahap awal
sampai akhir
dalam
memahami
materi  atau
praktik
terkait

subtema.




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SD Negeri 104260 Melati Perbaungan
Kelas / Semester ; V/2

Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)
Subtema ; Manusia dan Lingkungan (Subtema 1)
Muatan Terpadu : IPA

Pembelajaran : Ke-2

A. Kompetensi Inti

Kil : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru.

KI3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan
benda-benda yang dijumpai di rumah dan di sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar
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Kompetensi Dasar Indikator

3.8 Menganalisis
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

siklus air dan |3.8.1 Menjelaskan

terjadinya siklus air di bumi

tentang

4.8 Membuat karya tentang skema siklus

air berdasarkan informasi dari berbagai | sederhana berdasarkan

sumber.

dan sumber yang tepat.

4.8.1 Menyajikan skema siklus air

informasi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya siklus air melalui membaca

teks bacaan dengan tepat.

2. Siswa mampu membuat bagan atau skema sederhana siklus air melalui

teks bacaan dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

IPA : teks bacaan yang menjelaskan tentang skema terjadinya “Siklus Air”.

E. Metode Pembelajaran

Menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan.

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Guru bersama siswa melakukan pembukaan

belajar dengan memberi salam, menanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa. (Interaksi)

Kelas dilanjutkan dengan membaca doa sebelum
belajar dimulai. (Religius)

. Guru melakukan apersepsi kepada siswa agar siap

untuk belajar, yaitu dengan mengingatkan tentang
materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari. (Apresepsi).

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada

siswa mengenai materi siklus air.

15
menit

Kegiatan Inti

. Guru memberikan teks bacaan proses terjadinya

“Siklus Air” yang telah dilengkapi dengan
gambar.

. Guru mengintruksikan siswa untuk membaca teks

150
menit
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bacaan “Siklus Air” tersebut dengan cermat.
Teknik membaca dapat menggunakan teknik
membaca senyap atau membaca keras secara
bergantian.

Setelah siswa selesai membaca teks bacaan, guru
membagikan lembar tes kepada siswa (LKPD)
mengenai materi ”’Siklus Air” tersebut.

Setelah itu guru akan memberikan penjelasan
secara rinci mengenai proses terjadinya “Siklus
Air” melalui gambar yang terdapat pada teks
bacaan tersebut.

Guru akan membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok dan akan menugaskan para siswa untuk
berdiskusi menjelaskan kembali proses terjadinya
“Siklus Air” tersebut.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang materi siklus air tersebut.

Penutup

no

Siswa mampu mengemukakan hasil belajar hari
ini kemudian guru memberikan penguatan dan
kesimpulan.

Siswa melaksanakan evaluasi pembelajaran.
Siswa bersama guru menyanyikan satu lagu
daerah untuk menumbuhkan rasa Nasionalisme,
Persatuan dan Toleransi antar siswa.

Guru bersama murid menutup pembelajaran
dengan membaca doa bersama setelah belajar
dan mengucapkan salam.

15
menit

G. Penilaian

1. Penilaian sikap (attitude) : Observasi
2. Penilaian Pengetahuan (Knowledge) : Tes Tertulis
3. Penilaian Keterampilan (Skill) : Tes Kinerja

NIP. 198904222017081002

Peneliti

Woulan Rahmadini
(2002090191)

Melati, .. .. 5SD
o Kelas
e

20.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan ; SD Negeri 104260 Melati Perbaungan
Kelas / Semester ; V/2

Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)
Subtema ; Manusia dan Lingkungan (Subtema 1)
Muatan Terpadu : IPA

Pembelajaran : Ke-2

A. Kompetensi Inti

Kil : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru.

KI3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan
benda-benda yang dijumpai di rumah dan di sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

siklus air dan| 3.8.1

Menjelaskan

terjadinya siklus air di bumi

tentang

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai

sumber.

4.8.1 Menyajikan skema siklus air
sederhana berdasarkan
dan sumber yang tepat.

informasi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan kembali proses terjadinya siklus air secara

berkelompok melalui membaca teks bacaan dengan tepat.

2. Siswa mampu membuat bagan atau skema sederhana siklus air melalui

teks bacaan dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

IPA : teks bacaan yang menjelaskan tentang skema terjadinya “Siklus Air”.

E. Metode Pembelajaran

Menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script, diskusi dan
penugasan.
F. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan

dan mengecek kehadiran siswa. (Interaksi)

Kelas dilanjutkan dengan membaca doa sebelum

belajar dimulai. (Religius)

. Guru melakukan apersepsi kepada siswa agar
siap untuk belajar, yaitu dengan mengingatkan
tentang materi sebelumnya yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari. (Apresepsi).

. Guru bersama siswa melakukan pembukaan | 15 menit
belajar dengan memberi salam, menanya kabar
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Guru  menyampaikan tujuan  pembelajaran
kepada siswa mengenai materi siklus air.

Kegiatan Inti

b)

Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok secara berpasang.

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
tentang cara penyelesaian “Siklus Air” dengan
menggunakan metode Cooperative Script

Guru membagikan wacana atau materi tentang
“Siklus Air” yang akan dibacakan dan akan
dibuat ringkasan oleh siswa.

Guru bersama siswa menetapkan siapa yang
akan berperan sebagai pembicara dan siapa yang
akan berperan sebagai pendengar.

Pembicara membacakan teks bacaan tentang
“Siklus  Air” selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok kedalam ringkasan.
Sementara peran siswa yang lain yaitu :
Menyimak atau mengoreksi ide pokok yang
kurang lengkap.

Membantu mengingat atau menghafal ide-ide
pokok  dengan  menghubungkan  materi
sebelumnya atau materi yang lain.

Setelah itu siswa bertukar peran, yang semula
sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar
dan sebaliknya. Lakukan kembali seperti diatas.
Guru membagikan lembar tes kepada siswa
(LKPD) mengenai materi “Siklus Air” tersebut.
Siswa menjawab lembar tes (LKPD) tersebut
guna untuk melihat hasil belajar dan sejauhmana
siswa mengerti atau paham tentang materi
“Siklus Air”.

Guru dan siswa membuat kesimpulan secara dari
materi dan menutup pembelajaran

150
menit

Penutup

Siswa mampu mengemukakan hasil belajar hari
ini kemudian guru memberikan penguatan dan
kesimpulan.

Siswa melaksanakan evaluasi pembelajaran.
Siswa bersama guru menyanyikan satu lagu
daerah untuk menumbuhkan rasa Nasionalisme,
Persatuan dan Toleransi antar siswa.

Guru bersama murid menutup pembelajaran
dengan membaca doa bersama setelah belajar
dan mengucapkan salam.

15 menit




G. Penilaian
1. Penilaian sikap (attitude) : Observasi
2. Penilaian Pengetahuan (Knowledge) : Tes Tertulis

3. Penilaian Keterampilan (Skill) : Tes Kinerja

Medan, Mei 2024
Mengé\g'ébui o=

Kepala Sekalah, -~

s -y

MUSLEH, & Pd. M.Si Ade Silviana Sihite, S.Pd

NIP1198804222017081002

Peneliti

Wulan Rahmadini
(2002090191)
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Lampiran 4 Materi Ajar

SIKLUS AIR

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan
air tersebut dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industry
dan pembangkit listrrik. maka, dapat kita ketahui bahwa air di bumi tidak akan
berkurang ataupun bertambah.

Oleh karena itu, air akan selalu tersedia di bumi karena air mengalami
siklus hidrologi (siklus air). Siklus air merupakan sikulasi (perputaran) air secara
terus-menerus dari bumi naik ke atmosfer, lalu kembali lagi ke bumi. Siklus air
terjadi melalui proses penguapan (evaporasi), pengendapan (presipitasi) dan

pengembunan (kondensasi). Perhatikan gambar skema proses siklus air ini!

Gambar 1.1 llustrasi Siklus Air
Proses siklus air akan dimulai ketika air laut, sungai dan danau mengalami
penguapan (evaporasi) yang diakibatkan oleh panas dari sinar matahari.
Kemudian, tumbuhan juga akan mengeluarkan uap air ke udara melalui stomata,

hal ini disebut dengan transpirasi.
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uap air yang berasal dari permukaan bumi akan naik dan berkumpul di udara.
Oleh karena itu, lama-kelamaan akan terjadi proses pengendapan (presipitasi),
yang dapat diakibatkan karena udara tidak dapat menampung uap air (jenuh).
Ketika suhu udara turun, uap air yang berasal dari hasil evaporasi dan transpirasi
akan mengalami pengembunan (kondensasi). Proses kondensasi dapat
menyebabkan uap air berubah menjadi titik-titik air yang memiliki jumlah sangat
banyak dan akan berkumpul membentuk awan. Kemudian titik-titik air yang ada
di awan akan turun menjadi hujan (presipitasi).

Air hujan akan turun di darat maupun di laut. Air hujan yang jatuh di tanah
akan meresap menjadi air tanah (infiltrasi). Selanjutnya air tanah akan keluar
melalui sumur. Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan
yang jatuh ke perairan sungai atau danau akan menambah volume air ditempat
tersebut. Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun sebagian air di
sungai dapat menguap kembali. Air sungai yang menguap kembali akan
membentuk awan bersama dengan uap air laut dan tumbuhan.

Berdasarkan tahapannya, siklus air dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

1) Siklus Pendek (Siklus Kecil)
SIKLUS PENDEK

i {1 enguapan

Q)ermukaan laut.
Gambar 1.2 llustrasi Siklus Pendek

" e (Air laut menguap menjadi uap gas\
|| ]" karena panas matahari (evaporasi)
-> terjadilah pengembunan
(kondensasi) dan  pembentukan

|
\

J
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2) Siklus Sedang

ﬁir laut akan menguap menjadi uap g%\

SIKLUS SEDANG
[Kondersasi Sl d karena panas matahari -> terjadilah
e “ I proses evaporasi = uap air bergerak
; : 1 penguapan . oleh tiupan angin ke darat —>terjadilah
y T T 1 i proses pengembunan (kondensasi) dan
[P, .

. pembentukan awan - hujan akan turun
di daratan - air sungai akan mengalir

[ g g

Gambar 1.3 Ilustrasi Siklus Sedang \kembali menuju laut. /

3) Siklus Panjang

SIKLUS PANJANG Gr laut akan menguap menjadi uap Q

HKONDENSASI

" rusan - - karena panas matahari = uap air akan

mengalami sublimasi = pembentukan
awan yang mengandung kristal es -
awan akan bergerak oleh tiupan angin

e darat - pembentukan awan - turun
salju = pembentukan gletser - gletser
Gambar 1.4 llustrasi Siklus Panjang| akan mencair membentuk aliran sungai
—> air mengalir dari sungai menuju ke
darat kemudian ke laut.

Oleh karena itu proses siklus air akan terulang kembali dengan pola yang
sama, sehingga air yang ada di bumi tidak dapat habis dan bumi tidak akan
kekeringan. Dari proses siklus air tersebut, maka dapat kita simpulkan bahwa
jumlah air yang ada di permukaan bumi secara keseluruhan cenderung tetap,

hanya saja wujud dan tempatnya yang berubah
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Lampiran 5
Soal Pre-test dan Post-test

PETUNJUK :

» Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada
lembar jawaban.

» Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan ingin menggantinya,
coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian
berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda angap benar.

1. Air adalah salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, antara lain berfungsi sebagai .....

a. Sumber barang elektronik
b. Alat untuk membuat tanaman

c. Sumber minuman

d. Alat untuk bahan bakar

2. Berikut ini yang bukan merupakan contoh pemanfaatan air oleh makhluk
hidup ialah .....
a. Air yang ada dalam tanah akan diserap oleh tumbuhan untuk fotosintesis
b. Air sungai dan danau mengalir untuk kebutuhan makhluk hidup
c. Air dapat menjaga kelembapan, suhu dan iklim bumi

d. Air yang menyerap ke dalam tanah akan menyebabkan tanah longsor.

3. Terbentuknya air tanah dapat disebabkan karena .....
a. Air hujan jatuh ke tanah

b. Air hujan yang mengalir di permukaan
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c. Air hujan yang diserap oleh permukaan tanah

d. Air hujan yang diserap tanaman

. Air hujan yang meresap ke dalam tanah akan menjadi .....
a. Sumber air bagi manusia, tumbuhan dan hewan

b. Aktifitas makhluk hidup

c. Menjaga kelembapan suhu

d. Menjaga iklim bumi

. Proses perputaran air yang terjadi secara terus menerus dari permukaan bumi
ke atmosfer dan kembali lagi ke permukaan bumi adalah .....

a. Siklus kehidupan

b. Siklus air

c. Penyerapan air

d. Penguapan air

. Terjadinya siklus air sangat dipengaruhi oleh .....

a. Cahaya matahari

b. Bangunan
c. Bebatuan
d. Manusia

. Proses perputaran air disebut sebagai siklus air, daur air atau siklus .....
a. Biologi

b. Zoology



C.

d.
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Hidrologi

Antropologi

8. upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga ketersediaan air bersih adalah ....

a.

b.

C.

d.

Reboisasi dan penghijauan
Irigasi
Betonisasi

Menebang pohon

9. upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi Krisis air bersih ...

Membuang sampah pada aliran air

Membangun waduk di area yang berpotensial mengalami kekeringan
Menanam pohon atau reboisasi (penghijauan lahan) pada area pemukiman
dan di jalan besar

Menggunakan air dengan berlebihan

10. Betonisasi pada jalan dapat mengganggu daur air karena .....

a.

b.

C.

d.

Membuat jalan terasa panas
Dapat mencegah banjir
Dapat menghalangi area resapan air

Air dapat merembes dengan cepat

11. Proses penyerapan air ke dalam tanah disebut .....

a.

b.

Kondensasi

Infiltrasi



12.

13.

14.

15.
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C. evaporasi

d. Presipitasi

Titik-titik hujan yang jatuh ke permukaan bumi pada siklus air disebut....
a. evaporasi

b. Presipitasi

c. Kondensasi

d. Transpirasi

uap air yang ada di atmosfer mengalami pengembunan membentuk awan
disebut .....

a. evaporasi

b. Kondensasi

c. Presipitasi

d. Transpirasi

Air yang ada di permukaan bumi akan mengalami penguapan oleh sinar
matahari disebut .....

a. evaporasi

b. Transpirasi

c. Kondensai

d. Presipitasi

Tumbuhan juga dapat mengalami penguapan yang disebabkan oleh sinar

matahari disebut .....
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a. Transpirasi
b. Kondensasi
c. Presipitasi

d. evaporasi

Berdasarkan gambar siklus air tersebut, pernyataan yang tepat adalah ....

a. Panas matahari akan menghambat terjadinya siklus air

b. Sirkulasi air tidak pernah berhenti dari bumi naik ke atmosfer lalu kembali
lagi ke bumi

c. Siklus air terjadi hanya pada air yang ada di laut

d. Pada tahap evaporasi akan terjadi perubahan wujud gas menjadi padat.

17. Berikut ini yang merupakan urutan siklus air yang benar adalah .....
a. evaporasi — kondensasi — presipitasi — infiltrasi
b. Pengembunan — penguapan — pengendapan
C. evaporasi — transpirasi — presipitasi

d. Penguapan — kondensasi — pengendapan
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18. Menjaga kelestarian hutan sama dengan menjaga ketersediaan air. Pepohonan
mampu menyimpan cadangan air saat musim kemarau. Tindakan yang dapat
kita lakukan untuk menjaga kelestarian hutan yaitu ....

a. Menerapkan sistem tebang pilih
b. Mengeksploitasi hutan
¢. Membuka lahan bangunan industry

d. Menjadikan hutan sebagai lahan pertanian

19. Keberadaan ekosistem sungai patut dijaga. Sungai merupakan habitat ikan dan
tumbuhan air lainnya. upaya yang dilakukan agar air sungai tidak berkurang...
a. Melakukan penebangan disekitar sungai
b. Membuka daerah wisata di sungai
c. Menambah bahan kimia agar air sungai jernih

d. Melestarikan hutan di hulu sungai

Tahapan daur air yang ditunjukkan oleh
huruf X pada gambar disamping sangat

terpengaruh akibat aktivitas penebangan

hutan secara liar. Dampak bagi warga
disekitar hutan dari kejadian ini adalah ...

a. Sumber makanan berkurang

b. Cadangan air meningkat

c. Tanah pertanian menjadi subur

d. Terjadinya banjir pada musim hujan
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Soal yang Valid

84

1. Air adalah salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan

manusia, antara lain berfungsi sebagai .....

a.
b.
C.
d.

a.
b.
C.
d.

a.
b.
C.
d.

Sumber barang elektronik
Alat untuk membuat tanaman
Sumber minuman

Alat untuk bahan bakar

Terjadinya siklus air sangat dipengaruhi oleh .....

Cahaya matahari
Bangunan
Bebatuan

Manusia

Reboisasi dan penghijauan
Irigasi
Betonisasi

Menebang pohon

Betonisasi pada jalan dapat mengganggu daur air karena .....

Membuat jalan terasa panas

Dapat mencegah banjir

Dapat menghalangi area resapan air
Air dapat merembes dengan cepat

disebut....

a.
b.

evaporasi

Presipitasi

upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga ketersediaan air bersih adalah ....

Titik-titik hujan atau air yang jatuh ke permukaan bumi pada siklus air
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c. Kondensasi
d. Transpirasi

6. uap air yang ada di atmosfer mengalami pengembunan membentuk awan
disebut .....
a. evaporasi
b. Kondensasi
c. Presipitasi
d. Transpirasi

7. Air yang ada di permukaan bumi akan mengalami penguapan oleh sinar
matahari disebut .....
a. evaporasi
b. Transpirasi
c. Kondensai
d. Presipitasi

8. Tumbuhan juga dapat mengalami penguapan yang disebabkan oleh sinar
matahari disebut .....
a. Transpirasi

b. Kondensasi

c. Presipitasi

d. Evaporasi

Berdasarkan gambar siklus air tersebut, pernyataan yang tepat adalah ....

a. Panas matahari akan menghambat terjadinya siklus air
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b. Sirkulasi air tidak pernah berhenti dari bumi naik ke atmosfer lalu kembali
lagi ke bumi
c. Siklus air terjadi hanya pada air yang ada di laut

d. Pada tahap evaporasi akan terjadi perubahan wujud gas menjadi padat.

10. Keberadaan ekosistem sungai patut dijaga. Sungai merupakan habitat ikan dan
tumbuhan air lainnya. upaya yang dapat dilakukan agar air sungai tidak
berkurang ....

a. Melakukan penebangan disekitar sungai
b. Membuka daerah wisata di sungai
c. Menambah bahan kimia agar air sungai jernih

d. Melestarikan hutan dihulu sungai

Jawaban Soal Pre-Test dan Post-Test

1. C 6. B
2. A 7. A
3. A 8. A
4. C 9. B



Lampiran 7

87

Lembar Wawancara Observasi Awal dengan Guru Kelas VA

Pertanyaan

Jawaban

Berapakah jumlah keseluruhan
kelas V dan jumlah siswa di
kelas VA ?

Terdapat 2 kelas yaitu kelas VA dan
VB, dengan jumlah siswa kelas VA
sebanyak 27 siswa yang terdiri dari laki-
laki 8 orang dan perempuan 19 orang.

2. |untuk kelas V menggunakan | untuk kelas V masih menggunakan
kurikulum apa? Kurikulum K-13, tetapi pada kelas 1V
sudah menggunakan Kurikulum

Merdeka.

3. | Bagaimana hasil belajar siswa | Hasil belajar siswa kelas VA pada mata
kelas VA pada mata pelajaran | pelajaran IPA baik tetapi masih belum
IPA ? maksimal, karena masih terdapat

beberapa siswa yang sangat sulit untuk
memahami dan menguasai materi yang
telah diajarkan.

4. | Kendala apa yang pernah ibu | Kendala yang sering saya alami ialah
alami  pada saat proses | siswa sering mengantuk, tidak fokus,
pembelajaran IPA di Kelas | sering bercerita pada saat guru
VA? menjelaskan  materi  dan  terdapat

beberapa siswa yang tidak mengerti
materi yang telah diajarkan.

Kemudian kendala yang saya temui
lainnya yaitu pada saat membentuk
siswa kedalam kelompok diskusi, siswa
sering menolak karna tidak sekelompok
dengan temannya dan hanya mau
sekelompok dengan temannya sendiri.

5. | Apakah ibu pernah | Saya pernah hanya sekali menggunakan
menggunakan media | media pembelajaran pada semester 1

pembelajaran pada saat proses
pembelajaran IPA di Kelas
VA?

kemarin, yaitu media rangka yang ada
diperpustakaan pada materi rangka dan
tulang manusia. Tetapi untuk saat ini
saya belum ada menggunakan media
pembelajaran kembali.
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Metode atau model apa yang
pernah ibu gunakan pada saat
proses pembelajaran IPA di
Kelas VA?

Kalau untuk metode pembelajaran saya
menggunakan metode ceramah dan
diskusi kelompok pada saat pelajaran
IPA, tetapi saya pernah menggunakan
aplikasi Quiziz pada mata pelajaran lain.

Sumber belajar apa yang ibu

Saya menggunakan sumber belajar dari

gunakan pada saat proses | buku guru atau buku siswa dan kadang
pembelajaran IPA di Kelas | juga mencari sumber belajar melalui
VA? internet.

Apakah ibu pernah | Tidak, saya belum pernah menggunakan
menggunakan model | model Cooperative Script pada saat
pembelajaran Cooperative | proses pembelajaran IPA

Script pada saat proses

pembelajaran IPA di Kelas

VA?

Dokumentasi Foto dengan Guru Kelas VA
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Data Hasil Skor Uji Validitas

Nilai Skor
Konfersi

40

60
15
65

80
65

35

25

55
25

55
85

80
85

80
80
25

25

65

Total

15

13
16
13

11

11

17
16
17
16
16

13

20

19

18

No soal

0
1

0

0

1
1
0

0
1
0
1
1
1
0
0
0
0
0
1
1
1
0
0
0
0
1

1/2/3|4/5/6/7|8|9(10(11 12|13 |14|15|16 | 17

1/10(1]0|0|0|0|1]|O0
1{1|0(1|1}1|1|1]1
0/1|{0/0|0]|0|0|0|O

10|11 |1j1|1}1|1

1/0|1j1|1j1|1|1|0
1/0|1j1|1j1|1|1|0
o/ojof1j1|0|1(1|1
ojoj1f1j1j0|11/0

1/0|{1j1|1j1|1]1|1
0j1|{1/0(1|0|1/0|0

111/0(1|0|1|0(1]|1
1(1|j1j0|1j1|1|1|0
1(1|j1j0|1j1|1|1|0
1(1|{1j0|1j1|1}1|1

1(1{0(1|1(1|0|1|1
1(1{0(1|1(1|0|1|1
o/j0j1/1/0|0|0|1]0
0[{1|0(0}|1|0|0|0]|1

1(1|1j1|1j1|1]1|1

Nama

HN
MIP

NAD
™M

7z

KP

NS
TG

NI
SM

AAY

DI
ZA

HS
Al

IN

NN

DCP
JA

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

89
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Lampiran 9
Hasil uji validitas
Correlations
SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL
01 | 02| 03| 04| 05 _06 07 | 08 | 09 | 10 | 11 | 12 | _13 | _14 | _15
SOAL_01 Pearson 1] -042| .175| .068| .250| 578" | .068| .359| .280| .329| .157| .329| .161| .220]| .665
Correlation
Sig. (2- .843 404 747 .228 .002 747 .078 175 .108 453 108 | .442 .290 | .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_02 Pearson -.042 1| -.329| -.272 .042 .238| -.102| -.226 113 .161| -.021 .329 .329 .387 | -.007
Correlation
Sig. (2- .843 .108| .188| .843 .252| .627| .277| .589| .442| .919| .108| .108| .056| .975
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_03 Pearson .175| -.329 1| -.066| .161 .099| .263| .445| -206| .461°| .090| .136| -.026| .206| .299
Correlation
Sig. (2- 404 | .108 .755 442 .639 .204 | .026 322 .020 .669 516 .902 322 | .147
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
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SOAL_04 Pearson .068| -.272| -.066 1| .000 .333| .167| .497 .196| .066| .035| .066| .066| -.033| -.099
Correlation
Sig. (2- .747| .188| .755 1.000 .103| .426| .011| .347| .755| .868| .755| .755| .877| .639
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_05 Pearson .250| .042| .161| .000 1| .408"| .4087| -.047| .320] .242| .129| .040| .242| .280| .040
Correlation
Sig. (2- 228 | .843| .442| 1.000 .043| .043| .824| .119| .244| .540| .848| .244| .175| .848
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_06 Pearson 5787 .238| .099| .333| .408 1| .333| .306| .196| .395| .035| .395| .230| .294| .395
Correlation
Sig. (2- .002| .252| .639| .103| .043 .103| .137| .347| .051| .868| .051| .268| .153| .051
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_07 Pearson .068| -.102| .263| .167| .408 .333 1| .115| -.294| .395| -.490 | -.099| .066| -.196| -.099
Correlation
Sig. (2- 747 .627| .204| .426| .043 .103 .585| .153| .051| .013| .639| .755| .347| .639
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_08 Pearson 359 | -.226| .445 | .497 | -.047 .306| .115 1| .210| .498"| .185| .4987| .498"| .352| .498
Correlation
Sig. (2- .078| .277| .026| .011| .824 .137| .585 .314| .011| .377| .011| .011| .084| .011

tailed)
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N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_09 Pearson .280| .113| -.206| .196| .320 196 | -.294| .210 1| .045| .316| .206| .368| .282| .045

Correlation

Sig. (2- 175 .589| .322| .347| .119 .347| .153| .314 .830| .124| .322| .071| .172| .830

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_10 Pearson 329 161 .461°| .066| .242 .395| .395( .498 .045 1| .083| .351| 5137 | .439 .351

Correlation

Sig. (2- 108 | .442| .020| .755| .244 .051| .051| .011| .830 .694| .086| .009| .028| .086

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL 11 Pearson .157| -.021| .090| .035| .129 .035| -.490 .185| .316| .083 1| .083| .256| .199| .428

Correlation

Sig. (2- 453 .919| .669| .868| .540 .868| .013| .377| .124| .694 .694| .217| .340| .033

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_12 Pearson .329| .329| .136| .066| .040 .395| -.099| .498 .206| .351| .083 1| 5137 .4397| 513"

Correlation

Sig. (2- .108| .108| .516| .755| .848 .051| .639| .011| .322| .086| .694 .009| .028| .009

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_13 Pearson 61| .329| -.026| .066| .242 .230| .066| .498 .368| 513 256 | 513 1| .439 .351

Correlation




04

Sig. (2- 442 .108| .902| .755| .244 .268| .755| .011| .071| .009| .217| .009 .028| .086

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_14 Pearson .220| .387| .206| -.033| .280 294 -196| .352| .282| .439°| .199| .4397| .439 1| .277

Correlation

Sig. (2- .290| .056| .322| .877| .175 A153| .347| .084| .172| .028| .340| .028| .028 179

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_15 Pearson 665 | -.007| .299| -.099| .040 .395| -.099( .498 045| .351| .4287| 513 351 | .277 1

Correlation

Sig. (2- .000| .975| .147| .639| .848 .051| .639| .011| .830| .086| .033| .009| .086| .179

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_16 Pearson .238| .238| -.066| .167| -.204 .333| .000| .497 .033| .395| .035| .395| .395| .294| .395

Correlation

Sig. (2- .252| .252| .755| .426| .328 .103| 1.000| .011| .877| .051| .868| .051| .051| .153| .051

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_17 Pearson .336| .336| .090| -.140| .129 385| .385| -.016| -.199| .4287| -.471 .083| .083| .371| .083

Correlation

Sig. (2- 101 .101| .669| .504| .540 .057| .057| .939| .340| .033| .018| .694| .694| .068| .694

tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




SOAL_18 Pearson 215| .215] -342] .102]| .167| .4427| -238] -.164] .053]| -.161] .021]| .342| .007| .113] .175
Correlation
Sig. (2- 301 .301| .094| .627| .426 .027| .252| .434| .800| .442| .919| .094| .975| .589| .404
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_19 Pearson 306| .132] .175| .068| .042| 5787| .238| .359| -.053| .329| .157| .497°| .329| .053| .497
Correlation
Sig. (2- 137 .530| .404| .747| .843 .002| .252| .078| .800| .108| .453| .012| .108| .800| .012
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SOAL_20 Pearson 510 | -.161| .026| -.066| .161| .428"| .099| .068| -206| -.026| -.083| .136| -.026| .206| .299
Correlation
Sig. (2- .009| .442| .902| .755| .442 .033| .639| .747| .322| .902| .694| .516| .902| .322| .147
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
SKORTOTAL | Pearson .662 256 | .274| .228| .395| .789 .210| .635 .286 | .672 227| 6727] 6197 | .6017| .655
Correlation
Sig. (2- .000| .217| .184| .273| .051 .000| .314| .001| .166| .000| .276| .000| .001| .001| .00O0
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
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Correlations

SOAL_16 | SOAL_17 | SOAL_18 | SOAL_19 | SOAL_20 | SKORTOTAL

SOAL_01 Pearson Correlation .238 .336 .215 .306 .510 .662
Sig. (2-tailed) .252 101 .301 137 .009 .000
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_02 Pearson Correlation .238 .336 .215 132 -.161 .256
Sig. (2-tailed) 252 101 301 530 442 217
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_03 Pearson Correlation -.066 .090 -.342 175 .026 274
Sig. (2-tailed) 755 669 .094 404 .902 184
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_04 Pearson Correlation 167 -.140 .102 .068 -.066 .228
Sig. (2-tailed) 426 .504 .627 747 .755 .273
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_05 Pearson Correlation -.204 129 .167 .042 .161 .395
Sig. (2-tailed) 328 540 426 .843 442 .051
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_06 Pearson Correlation 333 .385 442 578" 428 789"
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Sig. (2-tailed) .103 .057 .027 .002 .033 .000
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_07 Pearson Correlation .000 .385 -.238 .238 .099 .210
Sig. (2-tailed) 1.000 .057 .252 .252 .639 314
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_08 Pearson Correlation 497 -.016 -.164 .359 .068 635"
Sig. (2-tailed) 011 939 434 .078 747 .001
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_09 Pearson Correlation .033 -.199 .053 -.053 -.206 .286
Sig. (2-tailed) 877 .340 .800 .800 322 .166
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_10 Pearson Correlation .395 428 -.161 329 -.026 672
Sig. (2-tailed) .051 .033 442 .108 .902 .000
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_11 Pearson Correlation .035 -AT71 .021 157 -.083 .227
Sig. (2-tailed) .868 .018 919 453 .694 276
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_12 Pearson Correlation .395 .083 .342 497 .136 6727




Sig. (2-tailed) .051 .694 .094 .012 .516 .000
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_13 Pearson Correlation .395 .083 .007 .329 -.026 619°
Sig. (2-tailed) .051 .694 .975 .108 .902 .001
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_14 Pearson Correlation 294 371 113 .053 .206 .601
Sig. (2-tailed) 153 .068 .589 .800 .322 .001
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_15 Pearson Correlation .395 .083 175 497 .299 655
Sig. (2-tailed) .051 .694 404 .012 147 .000
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_16 Pearson Correlation 1 .385 .102 .408 .099 554"
Sig. (2-tailed) .057 627 .043 639 .004
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_17 Pearson Correlation .385 1 .021 -.021 .263 .379
Sig. (2-tailed) .057 919 919 205 .062
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_18 Pearson Correlation .102 .021 1 .215 .329 .280
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Sig. (2-tailed) 627 919 301 .108 175
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_19 Pearson Correlation 408 -.021 215 1 342 607"
Sig. (2-tailed) 043 919 301 .094 .001
N 25 25 25 25 25 25
SOAL_20 Pearson Correlation .099 .263 .329 .342 1 .364
Sig. (2-tailed) 639 205 .108 .094 074
N 25 25 25 25 25 25
SKORTOTAL | Pearson Correlation 554" 379 280 607" 364 1
Sig. (2-tailed) .004 .062 175 .001 074
N 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 10

Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 25 100.0
Excluded® 0 .0

Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.863 10

100
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Lampiran 11

» NILAI PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN (KELAS V-A)
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> NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN (KELAS V-A)
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> NILAI PRE-TEST KELAS KONTROL (KELAS V-B)
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NILAI POST-TEST KELAS KONTROL (KELAS V-B)
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Lampiran 12
Hasil Uji Normalitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Pre-Test Eksperimen| 27 | 100.0% 0 0.0% 27 | 100.0%
Belajar  |Pre-Test Kontrol 23 | 100.0% 0 0.0% 23 | 100.0%
IPA
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | Df Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Pre-Test Eksperimen .152 27 114 .948 27 |.190
Belajar |Pre-Test Kontrol .179 23 .053 .939 23 |.173
IPA

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 13
Hasil Uji Homogenitas
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N |[Percent| N |Percent
Hasil Pre-Test 27 100.0% 0 0.0% 27 |100.0%
Belajar |Eksperimen
IPA Pre-Test Kontrol 23 100.0% 0 0.0% 23 | 100.0%
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic| dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.868 1 48 178
Belajar [Based on Median 1.990 1 48 .165
IPA Based on Median and 1.990 1 47.871 .165
with adjusted df
Based on trimmed 1.986 1 48 .165
mean
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Lampiran 14
Hasil Uji Hipotesis
Group Statistics
Std. Std. Error
KELAS N Mean Deviation Mean
HASIL EKSPERIMEN 27 78.89 12.195 2.347
BELAJAR KONTROL 23 63.91 14.997 3.127
IPA
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. T Df | tailed) e e Lower | Upper
HASIL Equal 1.500| .227| 3.895 48 .000 14.976 3.845| 7.245| 22.707
BELAJAR |variances
IPA assumed
Equal 3.830(42.386 .000 14.976 3.910| 7.088| 22.864
variances
not
assumed
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Lampiran 15

Hasil Jawaban Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 16

Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




118




119




120




121




122




123




124




125




126

Lampiran 17

Surat Izin Riset (Penelitian)

: 1000/11.3-AU/UMSU-02/F /2024

o

Hal : Permohonan Izin Riset » .

Kepada Yth, Bapak/ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 104260 Melati Perbaungan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian /riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan izin kepada mahasiswa

untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Wulan Rahmadini

NPM : 2002090191

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script ter-
Hadap Hasil Belajar Ipa Pada Materi Siklus Air di Kelas V SD Negeri
104260 Melati Perbaungan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik

dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin,

Wassalamu’alaikum
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Lampiran 18

Surat Balasan Riset

NIM : 2002090191 N
Jurusan/Prodi  :Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang 181

Benar telah mengadakan penelitian di SD Negeri No. 104260 Melati pada Tanggal 22 Mei 2024 5/d 25 |
Mei 2024 guna melengkapi data pada penyusunan Skripsi yang berjudul : “ Pengaruh Penggunaan

Metode Pembelajaran Cooperative Script terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Siklus Air di Kd-
V SD Negeri 104260 Melati Perbaungan”.
Demikian Surat Keterangan Ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebelumnya.
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Lampiran 19

Dokumentasi Foto

~<mam,
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Lampiran 20

Plagiarisme (Turnitin)

Pengaruh-Penggunaan-Metode-Pembelajaran-Cooperative-
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Kelas-V-SDN-104260-Melati-Perbaungan.docx
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama : Wulan Rahmadini
NPM : 2002090191
Tempat & Tanggal Lahir : Medan, 09 Desember 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Jalan Perbatasan No. 72 Medan Amplas
Anak Ke : 2 dari 2 Bersaudara

Data Orang Tua

Nama Ayah : Zainal Abidin
Nama lbu : Sumiati
Alamat : Jalan Perbatasan No. 72 Medan Amplas

Pendidikan Formal

SD : SD Negeri 068085 Medan
SMP : SMP Negeri 15 Medan
SMA : SMA Swasta ERIA Medan

Sarjana (S1) - Universitas Muhammadiyah Sumatera utara



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

UMSU

Torpercay,

Unggut | Cerds

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Wulan Rahmadini

NPM 2002090191

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Kredit Komulatif : 119 IPK= 3,88

Persetujuan | e
Ketua/ Judul yang diajukan
Sekretaris
/ Prog. Studi

Secript Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelaja

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Coo;(
Kelas V Di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan

T
=

o

Pengaruh Penggunaan Model Talking Stick Berbantuan Medra
Mystery Box Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPA Kelas V Di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran  Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
IPS Kelas IV Di SD Negeri 104260 Melati Perbaungan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 14 November 2023

Hormat ohon,

Waulan Rahmadini

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk De! akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

| UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan y
Foatipbior<— Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wulan Rahmadini
NPM 12002090191
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script Terhadap H
Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SD Negeri 104260 Me
Perbaungan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai : /
Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Emilda Sulasmi, S.Pd., M.Pd ¥

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanj
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥ JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 215/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Waulan Rahmadini
NPM : 2002090191
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V SD

Negeri 104260 Melati Perbaungan

Judul Penelitian

Pembimbing :  Prof. Dr. Emilda Sulasmi, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 22 Januari 2025

Medan, 10 Rajab 1445 H
12 Januari 2024 M 3

§%1
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
L3> FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU  J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: hitp:/ww w.{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

e

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Unggul | cerdas | TerPeTEaya

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama Mahasiswa : Wulan Rahmadini

NPM : 2002090191

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Cooperative Script

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas V SD
Negeri 104260 Melati Perbaungan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

d / Nov .7023 Pe\\((}’/\')\mw\ Judu\ @m“”'/”
Phes 22| e Audu i

| Jon = Yb\m\rnw\z\)c\(\ Proposal @m’\w/"
o\ -

/‘Fe\o S p\@\;\*‘n’ Qw?oSo\L @m’\‘«/
IjA /leulL\ P\qu \)\’0?036\\- @ap\\,/-

19 .
/’Fe\o‘lum ACL \()w'mar ‘Pruposm. @m“

Medan, Februari 2024

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Prof. Dr. Emvida Sulasmi, S.Pd., M.Pd.
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